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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Menurut catatan sejarah, hubungan diplomatik antara Kerajaan Majapahit di
Jawa dengan kerajaan-kerajaan Bantayan alias Bantaeng, Luwu, Uda (pulau
Talaud), Makassar, Butun (Buton) dan Salaya (Selayar) di Sulawesi (Celebes)
telah terjalin cukup lama. Pada abad ke-16 orang-orang Bugis-Makassar berperan
penting dalam peperangan melawan Belanda di Jawa. Selain dikenal mahir
berkelahi menggunakan senjata tajam seperti badik, keris, dan sebagainya, mereka
juga memiliki kesetiakawanan yang tinggi sebagaimana digambarkan dalam
kisah-kisah wayang di Jawa. Jejak kongkrit pengembaraan mereka masih kita
temui di Jogjakarta, Riau, Singapura, Johor, Pahang dan Selangor (Malaysia).1
Setelah kerajaan Malaka (kini salah satu negeri bagian di Malaysia) jatuh ke
tangan Portugis pada tahun 1511 dan arus niaga di pulau Jawa menurun maka
pusat perdagangan Nusantara berpindah tempat ke Makassar di bawah
pemerintahan kembar Gowa-Tallo, daerah ini pun dijadikan sebagai The Second
Malacca.
1Ketika Sultan Abdul Jalil putera Sultan Hasanuddin mengawinkan puterinya yang bernama
Karaeng Pattukangang dengan Lapatauk Raja Bone, telah diadakan perjanjian bahwa putera
pertama yang lahir dari pernikahan itulah yang menggantikan kakeknya sebagai Raja Makassar.
Namun harapan tersebut pupus karena Belanda berhasil menaklukkan Makassar. Maka ia pun
pergi berlayar ke Pahang Malaysia, dimana ia menjadi penguasa. Kelak keturunannya menjadi
Perdana Menteri Malaysia yaitu Tun Abdul Razak dan kini anaknya Najib Abdul Razak.Lihat
H.D. Mangemba, Sultan Hasanuddin; AyamJantan Dari BenuaTimur (Pemda Tingkat II Gowa:
1997), hlm. 18.
2Datangnya pedagang yang beragama Islam memiliki cerita tersendiri pada
saat itu, diperkirakan para pedagang inilah yang pertama kali memperkenalkan
Islam baik dalam skala Nusantara maupun skala lokal di Makassar. Dugaan ini
diperkuat dengan pengetahuan akan adanya perdagangan yang luas dengan dunia
timur yang dilakukan oleh orang-orang Arab sejak masa permulaan sekali. Bagi
saudagar Muslim sendiri, lintasan perdagangan ini sekaligus merupakan jalur
dakwah, baik dengan motif ekonomi, politik maupun sebagai kewajiban sebagai
seorang Muslim. Premis ini berdasarkan historis kelahiran kota-kota Muslim di
Nusantara, yang berpangkal pada kota-kota pelabuhan, seperti Samudera Pasai,
Malaka, Gresik, Tuban, Demak, Ternate, Ambon, Banjarmasin, Cirebon, Banten,
Makassar, dan lain-lain.2
Sejarah tentang masuknya Islam di Sulawesi Selatan terdapat dalam Lontara
Latoa3. Saat itu masyarakat Sulawesi Selatan, khususnya suku Bugis dan
Makassar, memiliki kepercayaan terhadap dewa yang disebut Dewata Seuwae
(Tuhan Yang Maha Esa), sisa-sisa kepercayaan ini masih dapat disaksikan hingga
kini pada masyarakat Lotang dan Kajang. Kepercayaan dahulu juga menempatkan
kekuatan-kekuatan magis dalam sistem keyakinannya. Sehingga, hingga hari ini
2Syamzan Syukur, mengurai jejak islamisasi awal kedatuan luwu, (Cet. I, Makassar, Esa
Publishing, 2013), h. 79.
3Lontara atau kronik merupakan catatan peristiwa yang ditulis di atas daun lontar,
penulisannya juga harus melewati beberapa syarat, Salah satu lontara yang terkenal adalah ditulis
pada abad ke XVIII oleh La Sangaji Puanna La Sengseng, ia menyatakan bahwa bahan yang tidak
boleh diambil sebagai bahan pertimbangan atau sumber ilmu adalah: a) Pau anakanae
(pembicaraan anak-anak yang belum akil baligh yang tidak masuk akal); b) Tutu Tau Jangenge
(tutur kata orang yang tidak waras); c) Saddasanroe (ramalan dukun, paranormal); d) Nippie
(mimpi); e) Kapangnge (dugaan, terkaan, prasangka). Syarat-sayarat di atas diambil dari La
Taddamparek Puang ri Maggalatung (Arung Matoa Wajo tahun 1491–1521 M.).Untuk selanjutnya
silahkan lihat Abu Hamid, et. al., dalam Siri’ &Pesse’; Harga Diri Manusia Bugis, Makassar,
Mandar, danToraja (Cet. II; Makassar: Refleksi, 2007), hal. 12.
3kita masih menemukan praktek ritual kuno yang ditujukan terhadap kekuatan
magis tersebut. Ini berarti bahwa Islamisasi di Sulawesi Selatan mengalami
akulturasi dengan kebudayaan lokal.
Disebutkan bahwa awal kedatangan Islam secara terang-terangan di
Sulawesi Selatan dibawa oleh tiga da’i yang berasal dari Minangkabau yang
terkenal dengan Datu’ Tellue. Meraka adalah Abdul Qadir Datuk Tunggal dengan
julukan Datuk ri Bandang,  Sulung Sulaeman sebagai Datuk Patimang, dan Khatib
Bungsu sebagai Datuk ri Tiro.4
Ketiga Ulama di atas menggarap lahan yang berbeda. Datuk ri Bandang
menggarap kerajaan kembar Gowa-Tallo, Datuk Patimang menjelajah ke kerajaan
Luwu, sedang yang terakhir Khatib Bungsu masuk berdakwah pada masyarakat di
daerah Tiro yang kini termasuk daerah Bulukumba dan kemudian hari beliau
diberi gelar sebagai Datuk ri Tiro dalam rangka pengabadian nama tempat beliau
awal-awal berdakwah.
Ketiga da’i di atas memiliki metode atau cara yang berbeda antara satu sama
lain. Mereka berdakwah sesuai situasi, kondisi dan toleransi pada masyarakatnya.
4Cerita awal kedatangan Islam juga dikisahkan bahwa seorang ulamadari Minangkabau
Tengah, Sumatera Barat, bernama Abdul Makmur Khatib Tunggal, tiba di pelabuhan Tallo dalam
tahun 1605, dengan menumpang sebuah kapal perahu, setibanya di pantai ia melakukan shalat
yang mengherankan rakyat. Ia menyatakan keinginannya untuk menghadap raja. Raja Tallo yang
mendengar berita itu langsung bergegas ke pantai untuk menemui orang yang berbuat aneh itu.
Ditengah perjalanan ke pantai, di pintu gerbang halaman istanaTallo, baginda bertemu dengan
seorang tua yang menanyakan tentang tujuan perjalanan baginda. Orang tua itu menulis sesuatu di
atas kuku ibu jari bagindadan mengirim salam pada orang berbuat ajaib yang ada di pantai itu.
Sewaktu Khatib Tunggal diberitahu tentang pertemuan raja dengan orang tua itu, ia melihat bahwa
yang tertulis di atas kuku ibu jari Raja Tallo itu ialah surah al-Fatihah. Khatib Tunggal
menyatakan bahwa orang tua itu yang menjumpai baginda adalah jelmaan Nabi Muhammad saw.
Seterusnya orang Makassar menamakan penjelmaan Nabi Muhammad itu “Makassar Nabi
Muhamad” sebagian orang Makassar mengartikan kalimat itu sebagai asal mula nama “Makassar”.
Keterangan lebih sempurna baca juga, A. Mattulada dalam karyanya, Sejarah Masyarakat dan
Kebudayaan Sulawesi Selatan, (Makassar: Hasanuddin University Press, 1998), hal. 150.
4Khatib Bungsu alias Datuk ri Tiro, misalnya, melihat fenomena masyarakat
daerah Tiro Bulukumba terdiri dari para penganut faham animisme atau percaya
pada hal-hal yang berbau mistik, maka beliau memperkenalkan agama Islam
dengan menggunakan metode dan ajaran tasawuf, dengan begitu masyarakat
setempat dapat menerima ajaran agama Islam dengan sukarela dan tanpa ada
paksaan sedikit pun. Berbeda dengan Abdul Qadir Datuk Tunggal alias Datuk ri
Bandang dan Sulung Sulaeman sebagai Datuk Patimang, mereka berdua ini
berdakwah melalui jalur birokrasi jika dibahasakan dengan konteks saat ini.
Metodenya jelas berbeda dengan berdakwah melalui akar rumput (grass root)
karena untuk menebarkan pengaruh kepada Sang Raja tidaklah semudah yang kita
bayangkan. Jangankan dengan raja, dengan kepala suku saja tidaklah mudah.
Sebagaimana kita ketahui bahwa raja tidaklah berdiri dengan sendirinya, dia
punya pengawal, punya dewan penasehat, punya menteri, dan sebagainya. Jadi
keberhasilan para da’i ini dalam mempengaruhi para penguasa untuk menerima
agama Islam sebagai agama kerajaan dan para masyarakatnya merupakan sebuah
keahlian yang tersendiri.
Dari sekelumit hal di atas dapat dipahami bahwa budaya lokal terbuka
terhadap perubahan dan pengaruh luar selama sesuai dengan kondisi
masyarakatnya. Namun kita masih temukan ritual kuno di pelosok yang
dipadukan dengan ajaran Islam, atau bahkan tidak berhubungan sama sekali
dengan Islam. Sementara kondisi masyarakat di Sulawesi Selatan hari ini berada
di zaman modern dan global. Di pihak lain, intervensi budaya asing sedang
gencar-gencarnya. Menjadi tanda tanya dan tantangan generasi hari ini untuk
5melanjutkan proses Islamisasi yang masih terus berproses mencari bentuknya;
Islam konteks Sulawesi.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, maka masalah pokok
yang akan dibahas adalah islamisasi di Kerajaan Luwu. Untuk menjawab masalah
pokok tersebut, penulis mengemukakan beberapa rumusan masalah sebagai
1. Bagaimana proses kedatangan dan penerimaan Islam di Kerajaan Luwu?
2. Bagaimana proses pembentukan Kerajaan Islam di Luwu?
3. Bagaimana kondisi Kerajaan Luwu setelah penerimaan Islam?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Skripsi ini berjudul “Islamisasi di Kerajaan Luwu Abad ke XVII”. Ada
beberapa istilah yang digunakan dalam judul skripsi ini yang perlu penulis berikan
pengertian secara harfiah, yaitu:
1. Islamisasi
Dalam proses islamisasi, terdapat dua tahap yang terpisah dengan jelas.
Pertama, merupakan sejarah pergerakan perniagaan dari seluruh Nusantara.
Kedua, terdiri atas bagian-bagian waktu, terdiri atas sejarah berbagai suku
bangsa Indonesia sehingga dapat diuraikan dalam monografi-monografi yang
pendek dan terpisah menurut daerah, selanjutnya jika perlu disusul tahap
6ketiga, yaitu penyebaran agama Islam.5 Islamisasi dapat berarti suatu proses
yang tidak pernah berhenti (Islamization is a process which has continued
down to present day).6
2. Kerajaan Luwu
Kerajaan Luwu merupakan salah satu negara yang relatif tua pernah berdiri di
Kepulauan Nusantara pra Republik Indonesia yang menganut sistem kedatuan.
Kedatuan ini diperkirakan berlangsung selama kurang lebih 10 abad, yaitu dari
abad ke X-XX. Bahkan bila merujuk kepada tradisi lisan Luwu, kedatuan ini
telah ada sejak abad ke IX. Dengan demikian, kedatuan ini sezaman dengan
Kerajaan Sriwijaya dan Sailendra
Luwu adalah kerajaan Bugis pertama yang melancarkan hegemoni di luar
wilayah tradisionalnya. Bukti-bukti yang dikumpul dari tempat lain
mendukung anggapan umum bahwa Luwu adalah kerajaan Bugis paling awal
yang menjalankan kekuasaan di luar wilayah tradisionalnya. Keberadaan Luwu
dalam dasawarna (nagarakartagama) yang rampung ditulis tahun 1365, telah
luas dikenal.7Ada pula yang menyebut bahwa Luwu mempunyai makna
sebutan Tanah Luwu, kemudian muncul Bumi Sawerigading. Tokoh legenda
Sawerigading dikenal tidak hanya di Sulawesi Selatan, melainkan pula hingga
Gorontalo. Mereka menyebutnya Seregade. Cucu Batara Guru itu tampil
5J. Noorduyn, De Islamisering van Makassar, diterjemahkan oleh S. Gunawan, dengan
judul, Islamisasi Makassar, (Jakarta: Bharata, 1972), h. 72.
6M.C. Ricklefs, A History of Modern Indonesia, C. 1300 to The Present, (London and
Basingstoke: Macmillan, 1981), h. 6.
7Nazaruddin A. Sadda, Menelusuri Jejak Sejarah Masuknya Islam Di Kerajaan Luwu (cet.
I; Yayasan La Galigo Multi Media, 2010), h. 7.
7sebagai pendekar keadilan, kejujuran, dan kebenaran di mana saja ia berada.
Makna kedua dari Luwu adalah orang dan atau masyarakat yang berdiam
dalam wilayah itu, yakni sebuah kerajaan yang dihormati para tetangganya.8
D. Kajian Pustaka
Menurut pengamatan penulis judul skripsi ini “Islamisasi di Kerajaan Luwu
Abad XVII” belum pernah ada tulisan yang membahasnya, kalaupun ada yang
dijelaskan hanya secara umum masuk dan berkembangnya Islam di Kerajaan
Luwu tanpa memaparkan budaya-budaya sebelum Islam datang, yang dipaparkan
hanya budaya muslim Kerajaan Luwu setelah Islam mulai berkembang.
Kemudian tidak ada penjelasan secara mendalam, tentang umat Islam di Kerajaan
Luwu yang harus berjuang mendirikan Islam, bentuk-bentuk perjuangannya, dan
hambatan-hambatan yang dihadapi untuk menyebarkan agama Islam.
Adapun literatur-literatur yang penulis jadikan sumber bacaan dalam
penulisan karya ilmiah ini adalah:
1. Mengurai Jejak Islamisasi Awal Kedatuan Luwu, Syamsan Syukur. Buku
ini menjelaskan tentang kesuksesan misi yang dijalankan oleh tiga serangkai
Datuk (Datuk TelluE) dalam menyiarkan Islam di kerajaan Luwu karena
metode pendekatannya yaitu, adaptasi antara konsep al Tauhid dengan
kepercayaan dewata seuwae
2. Menelusuri Jejak Sejarah Masuknya Islam di Kerajaan Luwu, Nazaruddin.
A. Koto. Buku ini berusaha menggali dan mengkaji berbagi hal yang
8Saritapawiloy, Ringkasan Sejarah Luwu (Cv.TelagaZamzam), h. 2
8berkaitan dengan sejarah masuknya Islam di Kerajaan Luwu. Buku ini juga
menjelaskan sumber asal-usul raja-raja di Sulawesi Selatan, kerajaan
pertama yang menerima Islam di Sulawesi Selatan dan menjadikan Islam
sebagai agama resmi kerajaan. Sehingga Luwu merupakan pintu gerbang
masuknya Islam di Sulawesi Selatan.
3. Kerajaan Luwu; Menurut Catatan D.F. Van Braam Morris, Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan. Buku ini memuat informasi tentang Kerajaan
Luwu, keadaan negeri, penduduk, pemerintahan, sejarah, dan sosial budaya
sekitar abad ke 18 dan 19.
4. I La Galigo, R.A. Kern. Buku setebal 1043 halaman ini bercerita entang
Bugis kuno yang dikenal dengan nama Galigo yang memiliki dua jenis
tradisi penyebaran, yaitu tradisi tulis dan tradisi lisan. Yang satu berupa
cerita berangkai (cyclus), mengisahkan riwayat Batara Guru yang dikirim
dari langit sebagai cikal bakal raja-raja Bugis pada umumnya dan raja-raja
Luwu pada khususnya, sekaligus sebagai peletak dasar pemerintahan yang
berbentuk kerajaan.
5. Ringkasan Sejarah Luwu, Sarita Pawiloy. Buku ini menjelaskan tentang
tahun peristiwa, terutama pada sebagian masa pemerintahan raja-raja Luwu.
Demikian pulahalnya keturunan Luwu yang berada di negeri lain.
Berdasarkan sumber-sumber di atas, maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa sumber-sumber yang membahas perjuangan umat Islam di Kerajaan Luwu
untuk menyebarkan agama Islam secara khusus belum penulis temukan. Oleh
karna itu, dalam karya ilmiah ini penulis akan menjelaskan tentang gambaran
9umum kondisi obyektif masyarakat muslim di Kerajaan Luwu, latar belakang
umat Islam di Kerajaan Luwu berjuang untuk menyebarkan agama Islam, bentuk-
bentuk perjuangannya, dan hambatan-hambatan yang dihadapi dalam perjuangan
tersebut.
E. Metodologi Penelitian
Metode penelitian ialah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-
peraturan yang terdapat dalam penelitian. Metode penelitian adalah suatu cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah
berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri–cirri keilmuan yaitu rasional,
empiris, dan sistematis. Sebagaimana layaknya penelitian ilmiah pada umumnya
maka suatu penelitian harus memiliki obyek yang jelas untuk mendapatkan data
yang otentik. Metode yang dianggap relevan dengan penelitian ini adalah metode
penelitian Kualitatif Deskriptif yaitu penelitian ilmiah yang sistematis terhadap
bagian-bagian dan fenomena serta hubungannya.
Dalam penulisan karya ilmiah ini penulis menggunakan metode penulisan
sejarah maka upaya merekonstruksi masa lampau dari obyek yang diteliti itu
ditempuh melalui penelitian.
1. Jenis Penelitian
Penelitian adalah penelitian Historis dengan pendekatan penelitian
kualitatif, yaitu Penelitian yang sifatnya menjelaskan dengan menggunakan
berbagai sumber yang berkaitan dengan variabel yang akan diteliti.
2. Langkah - Langkah Penelitian
Karena penelitian yang digunakan adalah penelitian sejarah, maka langkah-
langkah penelitian yang digunakan adalah:
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a. Heuristik, tahap ini merupakan langkah awal dalam penelitian sejarah yaitu
berusaha mencari dan menemukan jejak sejarah sebagai sumber data yang
terdiri atas sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah
penelitian langsung terhadap lontarak yang berisi catatan harian berupa
naskah yang menyangkut tentang Kerajaan Luwu atau naskah lain yang
berkaitan dengan proses islamisasi Kerajaan Luwu. Sedang sumber
sekunder adalah berusaha mendapatkan data tertulis melalui berbagai
literature/manuskrip dan dokumen-dokumen maupun situs yang erat
kaitannya dengan obyek penelitian.
b. Kritik sumber, tahap kedua dalam penulisan sejarah adalah kritik sumber
terhadap bahan-bahan mentah yang diproduksi oleh penulis sejarah dinilai
dari banyak sisi antara lain kelogisannya dan bertujuan menyeleksi sumber
data untuk dijadikan fakta sejarah setelah melalui proses pengujian. Adapun
kritik sumber terbagi menjadi dua yaitu kritik ekstern dan intern.
c. Interprestasi atau penafsiran terhadap sumber yang melalui kritik dimana
penyusun berupaya membandingkan data yang ada dan yang menentukan
data yang berhubungan dengan fakta yang diperoleh kemudian mengambil
sebuah kesimpulan.
d. Historiografi/penulisan (pemaparan): dalam metode historiografi merupakan
langkah terakhir dari seluruh rangkaian penulisan sejarah dengan
merekontruksi data yang telah ditafsirkan dalam bentuk tulisan.9
9Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 64-67.
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F. Tujuan dan Kegunaan
Secara umum tujuan dan kegunaan penelitian ini yaitu supaya pembaca
dapat mengetahui seluk beluk islamisasi di Sulawesi Selatan. Namun untuk
memudahkan pembaca membedakan antara tujuan dan kegunaan penelitian ini,
maka penulis akan membagi dan membahasnya tersendiri, sebagai berikut:
1. Tujuan penelitian
Dalam setiap penelitian, tujuan harus diuraikan supaya pembaca dapat
memahami alur tulisan ini. Adapun tujuan tersebut adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui kedatangan dan penerimaan Islam di Kerajaan Luwu
b. Untuk mengetahui pembentukan Kerajaan Islam di Luwu
c. Untuk mengetahui kondisi Kerajaan Luwu setelah penerimaan Islam
2. Kegunaan penelitian
Sama halnya dengan tujuan penelitian yang telah dibahas sebelumnya,
kegunaan penelitian ini juga penting untuk diuraikan supaya pembaca
memahami manfaat yang ingin dicapai penulis. Adapun kegunaan dari
penelitian tersebut adalah:
a. Penelitian ini diharapkan berguna dan menjadi bahan informasi tentang
umat Islam di Kerajaan Luwu pasca islamisasi.
b. Memberi inspirasi kepada pembaca untuk selalu memiliki semangat juang
dalam menegakkan prinsip-prinsip dan menyampaikan kebenaran Islam.
xi
ABSTRAK
Nama : Eka Lestari
NIM : 40200110007
Fak/Jur : Adab dan Humaniora/ Sejarah dan Kebudayaan Islam
Judul : Islamisasi di Kerajaan Luwu Abad XVII
Skripsi ini membahas tentang Islamisasi di Kerajaan Luwu Abad XVII.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kedatangan dan penerimaan Islam di
Kerajaan Luwu. Kemudian untuk mengetahui pembentukan Kerajaan Islam di Luwu
dan untuk mengetahui kondisi Kerajaan Luwu setelah penerimaan Islam
Untuk mendapatkan jawaban-jawaban tersebut peneliti menggunakan metode
penelitian historis dengan pendekatan kualitatif. Di mana tahapan-tahapannya antara
lain Heuristik, tahap ini merupakan langkah awal dalam penelitian sejarah yaitu
berusaha mencari dan menemukan jejak sejarah sebagai sumber data yang terdiri atas
sumber primer dan sumber sekunder. Kemudian Historiografi/penulisan (pemaparan):
dalam metode historiografi merupakan langkah terakhir dari seluruh rangkaian
penulisan sejarah dengan merekontruksi data yang telah ditafsirkan dalam bentuk
tulisan
Proses islamisasi di Kedatuan Luwu bermula pada masa kepemimpinan Datu
Luwu Baginda Patiwari yang bergelar Sultan Waly Muzakkir al Din (1585-1610).
Kehadiran Datu Tiga Serangkai dengan kemampuan metode dakwah yang dapat
mempertemukan antara konsep al-Tauhid (keesaan Allah) dengan kepercayaan lokal
masyarakat Luwu yaitu Dewata Seuwae (dewa yang tunggal), sehingga lebij
memudahkan Datuk Sulaiman dalam memperkenalkan Islam kepada Datu Luwu dan
masyarakat Luwu.
Pembentukan kerajaan yang bercorak Islam di Kerajan Luwu ditandai dengan
pemakaian gelar "sultan" disamping nama gelar lokal, seperti yang dipakai oleh Datu
Luwu yang pertama menerima Islam Datu Patiware Sultan Waly Muzakkir al Din.
Selain pemakaian gelar Sultan, pada zaman Datu Patipasaung Sultan Abdullah
diangkat seorang qadhi dan pembentukan institusi sara' (syariat Islam) atau parewa
sara'.
Ditinjau dari segi politik, Islamisasi di Kerajaan Luwu memberi pengaruh
dalam sistem politik, kehidupan sosial dan kebudayaan di Kerajaan Luwu. Sistem
politik pasca penerimaan Islam yaitu, ditambahnya Qadhi (pemuka agama) dalam
sistem pemerintahan di Kerajaan Luwu. Posisi Qadhi tersebut sama dalam
menjalankan proses politik di Kerajaan Luwu, juga ikut mempengaruhi keputusan
Raja. Sementara pada kehidupan sosial, Islam memberikan konstribusi besar dalam
membentuk dogma agama dalam lingkungan kerajaan dan masyarakat. Seperti
penerapan hukum Islam dalam mengatur kehidupan keluarga kerajaan dan
masyarakat yang memiliki posisi yang sangat tinggi dibanding dengan hukum adat.
Islamisasi di Kerajaan Luwu juga memberikan perubahan pada sisi
kebudayaan masyarakat Luwu, misalnya pada acara kelahiran, pernikahan dan
kematian serta sistem penguburan yang telah memperoleh perpaduan antara hukum
Islam dengan hukum adat.
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BAB II
GAMBARAN UMUM LUWU SEBELUM DATANGNYA ISLAM
A. Profil Kerajaan Luwu
Kata “Luwu” menurut anggapan masyarakatnya berasal dari kata Bugis
“ulo” yang berarti diulur (dalam bahasa Indonesia: diulur), maksdunya adalah
pajung atau raja beserta permaisurinya asal mulanya diulurkan atau diturunkan
dari Botting Langi (negeri kayangan). Bagi Orang Wotu, kata “Luwu” berasal dari
kata “Lu”, Luwu juga berarti suatu daerah yang sangat subur Tanahhnya dan
mempunyai banyak kekayaan, baik yang berada diatas permukaan buminya
maupun kekayaan alam yang ada didalam perut buminya. Luwu juga berarti
“malu”, artinya keruh atau gelap. Seluruh daerah kerajaan luwu sejak dari pantai
sampai puncak gunung, kelihatan “gelap”, oleh karena tertutup dengan hutan
rimba yang lebat yang berisi kekayaan alam yang tidak terkira-kira banyaknya.1
Sudah menjadi aksioma bagi historigrafi Sulawesi Selatan bahwa Kerajaan
Luwu merupakan kerajaan tertua di Sulawesi Selatan, hal ini berdasarkan sumber
tertulis tertua yang menyebutkan tentang Luwu yaitu dalam naskah  yang dikenal
dengan nama Sure’ Galigo. Berdasarkan hal itu, Kedatuan Luwu diperkirakan
muncul sekitar abad ke X Masehi pada masa pemerintahan Batara Guru yang juga
dianggap sebagai manusia pertama dalam kepercayaan masyatakat Luwu (Bugis
kuno) dan berperan penting dalam membangun tatanan masyarakat dalam
beberapa wilayah di Sulawesi Selatan dan kerap menghubungkan keturunan raja-
1Nasaruddin A. Sadda, Menelusuri Jejak; Sejarah Masuknya Islam Di Kerajaan Luwu (Cet.
I; Gowa: Yayasan La Galigo Multi Media, 2010), h. 8.
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rajanya berasal dari Kerajaan Luwu, serta dianggap sebagai cikal bakal lahirnya
kerajaan-kerajaan lain di Sulawesi Selatan. Selain itu beberapa pendapat ilmuan
asing, seperti Belanda mengatakan bahwa Luwu merupakan pusat peradaban
Bugis termasuk sumber bahasa Bugis.2
Dalam Encyclopedie van Nederlandsch Indie (ENI) diungkapkan bahwa,
berdasarkan hikayat lama, diperkirakan Luwu merupakan kerajaan terbesar pada
periode adab ke X hingga adad ke XIV. Kerajaan-kerajaan lainnya di Sulawesi
Selatan mengakui bahwa kedatuan ini merupakan kesatuan pemerintahan yang
tua. Atas dasar itu, Abdurrazak Daeng Patunru menyatakan bahwa kerajaan Luwu
telah berkembang 300 tahun sebelum terbentuknya Kerajaan Gowa dan Bone.3
Informasi ini diperkuat juga oleh David Bulbeck dan Baygo Prasetyo yang
menyatalan bahwa: ”Zaman I La Galigo merupakan puncak keemasan bagi Luwu,
yaitu abad ke X sampai abad ke XIV Masehi...”.
Pernyataan ini sesungguhnya berhubungan dengan periode pemerintahan
para dewa dalam kisah sejarah Luwu, sebelum terbentuknya Kerajaan
Simpurusiang.
Tanah Luwu mempunyai kekayaan hasil hutan yang melimpah, seperti
damar, rotan, kayu-kayu yang berkualitas baik, sagu, bambu dan masih banyak
lagi. Hasil bumi seperti biji besi dan emas sangat digemari karena mutunya yang
tinggi dalam pembuatan senjata-senjata pusaka yang kemudian dikenal dengan
“pamor luwu”.
2Nasaruddin A. Sadda, Menelusuri Jejak; Sejarah Masuknya Islam Di Kerajaan Luwu, h. 7.
3Abd. Razak Daeng Patunru, Sejarah Gowa (Makassar, Yayasan Kebudayaan Sulawesi
Selatan, 1993), h. 13.
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Pada masa Datu Simpurusiang, aktivitas perdagangan sudah mulai
dilakukan dengan daerah-daerah lain di Sulawesi Selatan, bahkan sampai ke Jawa,
khususnya Singasari dan Majapahit, berdasarkan sumber tertulis yang berasal dari
kitab Nagarakertagama karya Mpu Pranca (1364) dari kerajaan Majapahit4
menyebutkan:
“Muwah Tanah; Bantayan pramuka Bantayan len Luwuk tentang
Udamakartayadhi nikanang sanuasaspupul Ikangsaksakasanu-sanusa
Makassar Butun Banggawai Kuni Craliyao mwangi (ng) Selaya Soto
muar”.
Maksudnya ialah seluruh Sulawesi Selatan menjadi daerah ke VI Kerajaan
majapahit, yaitu Bantayan (Bantaeng), Luwuk (Luwu), Udamakartraya
(Talaud), Makassar (Makassar), Butun (Buton), Banggawai (Banggai),
Kunyir (Pulau Kunyit), Selaya (Selayar), Solo (Solor), dan seterusnya.5
Pusat Kerajaan Luwu semula terletak pada lokasisegi tiga: Bukit
Finsemouni, Sungai Cerekang, dan pemukiman Ussu. Luasnya sekitar 100 km2.
Istana datu (Pajung) terletak di Bukit Finsemouni, pada kaki lereng Danau
Matana. Danau itu bagai telaga raksasa penuh air jernih ukuran 25 x 10 km.
Letaknya sekitar 400 m lebih tinggi dari istana datu di Finsemouni. Disanalah
datu batara guru sampai cucunya Sawerigading mandi dan diteruskan hingga
keturunan Simpurusiang.6
Sejak berdirinya Kejaaan Luwu, pusat-pusat kerajaan sering berpindah-
pindah, diperkirakan berpindah selama enam kali dengan rincian sebagai berikut:
4Sumber ini dianggap keterangan tertua yang memuat nama Luwu.
5Mattulada, Menelusuri Jejak Kehadiran Makassar Dalam Sejarah (Cet. II; Ujungpandang:
Lembaga Penerbitan Universitas Hasanuddin Makassar, 1990), h. 8.
6Sarita Pawiloy, Ringkasan Sejarah Luwu (CV. Telaga Zamzam: Makassar, 2002), h. 3.
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1. Ware’ Pertama, bertempat di daerah Ussu (sekarang termasuk wilayah
Kabupaten Luwu Timur), masa ini diyakini juga sebagai masa berkuasanya
keturunan dewa-dewa yang dipercaya sebagai cikal bakal dan berdirinya
kerajaan di Sulawesi Selatan.
2. Ware’ Kedua, berlangsung sekitar awal abad ke XIII. Fase ini dikenal
sebagai periode Lontara. Pada masa ini telah berkuasa Simpurusiang.
3. Ware’ Ketiga, berlangsung sekitar awal abad ke XIV pada masa
pemerintahan Anakaji. Ware dipindahkan ke Mancapai, dekat Lelewawu
sebelah selatan Danau Towuti.
4. Ware’ Keempat, berlangsung sekitar abad ke XVI Masehi pada masa
pemerintahan dewa raja dipindahkan ke Kamanre di tepi Sungai Noling, hal
ini dikarenakan perebutan wilayah Cenrana antara Bone dan Luwu.
5. Ware’ Kelima, berlangsung sekitar abad ke XVI Masehi. Pada periode ini
diperkirakan We Tenrirawe berkuasa dan beliau memindahkan pusat
kerajaan ke Pao wilayah Pattimang, Malangke.
6. Ware Keenam, berlangsung pada awal abad ke XVII pada masa
pemerintahan Patipasaung. Pusat kerajaan dipindahkan ke Wara (sekarang
lebih dikenal dengan nama Palopo).
Menurut beberapa sumber klasik, ware’ mengalami perkembangan yang
cukup pesat setelah Kerajaan Luwu pindah dari Malangke dan menjadi Palopo
sebagai pemukiman awal masyarakat pada era pra Islam yang berkembang
menjadi pusat penyebaran agama Islam, hal ini ditandai dengan dibangunnya
Mesjid Jami dan dalam kemudian berganti nama menjadi kota Palopo. Sumber
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lain menyebutkan setelah pertikaian yang terjadi antara Patipassaung dengan
Patiaraja, maka baginda berusaha keras meratakan faham Islam ke seluruh
pelosok kerajaan, untuk menyesuaikan keadaaan tersebut, baginda pun
memindahkan ibu kota kerajaan ke Palopo. Mulailah disempurnakan bagian-
bagian mesjid, sebab mesjid yang indah memyebabkan hati kaum muslimin
khusyuk, beribadat kepada Allah swt.
Sejarah Tanah Luwu sudah berawal jauh sebelum masa pemerintahan
Hindia Belanda bermula. Sebelumnya Luwu telah menjadi sebuah kerajaan yang
memiliki batasan di wilayah selatan dengan Pitumpanua (Wajo), di sebelah Barat
dengan Ajattapareng, Masserempulu, dan kerajaan-kerajaan Mandar, di sebelah
Utara berbatasan dengan Poso, dan di sebelah Timur dengan wilayah Tobungku,
Poleang (Kendari) kemudian sepanjang pantai selatan dibatasi oleh Teluk Bone.7
Penduduk Luwu pada umumnya memilih tempat pemukiman di dekat aliran
sungai. Ada yang mengatakan bahwa daerah Luwu merupakan wilayah “seribu
sungai”. Hutan lebat tidak hanya di pegunungan, melainkan mencapai pinggir
laut. Pada sekitar sungai itu terdapat dataran rendah. Disinilah dibuat persawahan
baik untuk tanaman padi, jagung, maupun jenis palawija.8
Kisah lain mengungkapkan bahwa padi ditinggalkan karena penduduk
Luwu lebih menyukai sagu. Pohon sagu memang cukup banyak terdapat di
dataran rendah, terutama wilayah berair. Sekali tanam, tinggalkan selama 10
tahun, maka akan ditemukan hutan sagu siap olah. Sekita 6 jam diolah, tepung
7Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Kebudayaan Balai Kajian
Sejarah dan Nilai Tradisional, Kerajaan Luwu; Menurut Catatan D.F. Van Braam Morris
(Depdikbud, 1992), h. 6.
8Sarita Pawiloy, Ringkasan Sejarah Luwu, h. 14.
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sagu dapat dibuat makanan pengganti nasi. Namanya “sinoli” atau “dange”, serta
bubur sagu dengan nama “bugalu” (di Ware’ disebut Kapurung). Hasil sebatang
pohon sagu mampu dikomsumsi 20 hari oleh satu keluarga (5 orang).9
Sebagian dari penduduk Luwu menetap di laut (dikenal dengan sebutan
orang Bajo), berkumpul pada sebuah teluk yang sempit agar terbebas dari amukan
ombak dan badai.
B. Kondisi Masyarakat Kerajaan Luwu Pra Islam
1. Pelapisan Sosial
Pelapisan sosial masyarakat Luwu dikenal sejak masa Sawerigading,
pelapisan ini tetap berlanjut pada kerajaan Luwu setelah masa Sawerigading.
Adapun pelapisan sosial masyarakat Luwu yaitu:
a. Keturunan Datu atau Pajung yang terdiri Anakmattola atau Anakangileng
b. Daeng atau Tomang, yakni mereka yang merupakan keturunan dari Datu
yang hidup sebagai rakyat biasa.
c. Hamba belia, yakni hamba pusaka yang terdiri dari orang rampasan dalam
peperangan dan orang-orang yang tidak membayar utang.10
Tatanan kerajaan termasuk masyarakat dimulai dari istana. Raja adalah
manusia dewa dirunkan dari “langit”. Penduduk yang masih liar kagum dan patuh.
Batara Guru dan rombongannya membawa aturan yang diterima semua penduduk.
Lagipula membawa alat kekuasaan, tombak, kelewang, dan keris bertahtakan
emas. Batara Guru bukan hanya arif, melainkan kuat dan berani pula.
9Sarita Pawiloy, Ringkasan Sejarah Luwu, h. 19.
10Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Kebudayaan Balai Kajian
Sejarah dan Nilai Tradisional, Kerajaan Luwu; Menurut Catatan D.F. Van Braam Morris, h. 22.
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Penduduk memuja Batara Guru, jadi sangatlah mudah mempersatukan
rakyat Luwu dengan menciptakan keamanan, kedamaian, dilanjutkan dengan
kemakmuran bersama. Dengan keberanian disertai kekuatan sikap penguasa Luwu
dinyatakan bahwa: “iyaro datuE onrong mallinrunna maegae”, artinya bahwa
raja/datu tempat berlindungnya rakyat, bagaikan payung, maka digelari Pajung
bagi raja yang turun temurun.
Raja atau Pajung ri Luwu berusaha menegakkan tiga prinsip utama: “adele’,
lempu, nennia tongeng” (keadilan, kejujuran, dan kebenaran). Prinsip ini harus
dijalankan dalam kehidupan sehari-hari pada setiap lapisan masyarakat. Raja
menjadi teladan, terutama keadilan (adele’). Kepada pedagang ditekankan
kejujuran (lempu), sedangkan kebenaran (tongeng) amat dianjurkan agar
ditegakkan dalam masyarakat luas. Ketiga hal ini merupakan satu kesatuan yang
menjadi pegangan utama kehidupan.11
Usaha raja bersama perangkat aparatnya tersebut bertujuan untuk
kemakmuran seluruh rakyat. Tanda-tanda sebuah kampung yang makmur ialah:
pasar yang ramai, mesjid yang penuh jama’ah, dan lapangan penuh pemuda
berolahraga. Atau, setiap hari tampak ditemukan di kampung: pagi hari dapur
berasap, siang hari kedengaran lesung bertalu-talu diiringi bunyi ayam berkotek,
dan menjelang malam berbunyi beduk maghrib.12
11Sarita Pawiloy, Ringkasan Sejarah Luwu, h. 22.
12Sarita Pawiloy, Ringkasan Sejarah Luwu, h. 28.
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2. Adat Istiadat
Ada empat macam tingkatan bahasa yang digunakan di Luwu yaitu:
a. Bahasa “Bissu”. Bahasa ini hanya digunakan oleh kepala-kepala bissu, pada
waktu dilakukan suatu upacara “tari bissu”.
b. Bahasa “Galigo”, suatu bahasa yang kalimat-kalimatnya tersusun indah.
Bahasa ini tertulis dalam buku-buku cerita “Mythologis La Galigo”.
c. Bahasa “Lontara”, yakni bahasa yang tertulis dalam buku lontara , mengenai
peraturan-peraturan adat.
d. Bahasa sehari-hari.
Dalam hal sastra, orang Luwu pandai dalam menyusun kalimat dengan
mempergunakan ibarat dan perumpamaan, baik dalam cerita-cerita maupun dalam
nyanyian. Dikalangan penduduk ada dua buah cerita yang terkenal dan amat
digemari yaitu “Cari Tanah Inderaputera” dan “La Galigo”. Cerita-cerita tersebut
amat indah susunan bahasanya, mengandung banyak perbandingan dan
perumpamaan yang berisi pengajaran dan nasehat.
Selain kaya dalam hal kesusatraan, Luwu juga terkenal dengan beberapa
jenis-jenis tarian seperti Tari Pajaga, Tari Bissu, Tari Lulo, Tari Pagellu dan Tari
Pajoge. Diantara segala jenis tarian, tarian Pajaga merupakan yang terkenal
dimana-mana. Hal ini karena Tari Pajaga merupakan hasil pemikiran yang
bersungguh-sungguh dari orang-orang Luwu sendiri. Tari Pajaga sendiri terbagi
atas dua, yaitu Tari Pajaga yang dimainkan oleh perempuan disebut Pajaga
Boneballa dan Tari Pajaga yang dimainkan oleh kaum pria yang disebut Pajaga
Taulolo. Tarian Pajaga lain yang dimainkan kaum pria yaitu Pajaga Palili.
20
Pajaga Boneballa dan Pajaga Taulolo hanya dimainkan dalam istana dan di pesta
raja-raja atau dihadapan tamu agung kerajaan sebagai bentuk penghormatan.
Sebaliknya Pajaga Palili tidak boleh dimainkan didalam istana dan dihadapan
tamu agung kerajaan. Pakaian yang digunakan para penari disebut “pokko”,
semacam baju yang pendek terbuat dari kain sutera yang tipis disertai dengan
perhiasan-perhiasan yang terbuat dari emas “subang”. Disamping itu mereka juga
harus memakai bungasimpolong dan memakai sebuah kipas. Tarian ini dimainkan
menurut irama nyanyian dan bunyi gendang. Nyanyian Pajaga ada bermacam-
macam antara lain ini dibawa mapatakko, sulsana napabongngo dan paminru
siwalie.13
Tarian Bissu, sudah tidak ditemukan lagi di daerah Luwu, hal ini karena
desakan kemajuan zaman terutama pengaruh Islam. Tari ini dapat dilakukan oleh
siapa saja karena tarian ini dilakukan untuk menebus suatu nadzar. Tarian ini
termasuk tarian keagamaan dan hanya dilakukan oleh kau wanita saja. Tarian ini
dilakukan dengan mengikuti irama gendang. Perempuan-perempuan yang menari
memakai tombak dan keris, dalam tarian itu berulang-ulang kali menombak
kerbau yang akan dikorbankan, namun ada beberapa wanita yang melakukan
tarian ini mati karena menikam dirinya sendiri karena saat menari mereka sudah
berada dalam keadaan “asoloreng” yakni tidak ingat akan dirinya dan menikam
dirinya sendiri dengan keris pada saat itu, yang dimaksudkan agar segala penyakit
dalam dirinya dibuang. Tetapi yang terjadi malah penari bissu itu meninggal
13Sarita Pawiloy, Ringkasan Sejarah Luwu, h. 23.
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dunia. Tari bissu yang terkenal pada zaman Sawerigading yaitu Tari Bissu Empat
Puluh.
Tari Lulo merupakan tarian rakyat dan tidak terikat oleh pakaian ataupun
batas waktu tertentu dan dilakukan di daerah-daerah terbuka atau didepan rumah
orang yang sedang mengadakan pesta. Tarian ini bisa dilakukan oleh wanita
maupun pria. Tarian ini dilakukan dengan cara berpegangan tangan sambil
berjalan dan berputar membentuk suatu lingkaran. Penari-penari tersebut bergerak
menurut irama gong dan tawak. Tarian ini hanya terdapat di daerah Mekongga
(Kolaka).
Tari Pangelu, tarian ini hanya terdapat di daerah Tanah Toraja dan biasanya
dimainkan oleh para wanita, baik yang masih gadis maupun yang sudah
berkeluarga dengan gerakan yang halus, mengikuti irama gong dan gendang.
Tarian ini biasanya dilaksanakan pada pesta-pesta besar. Ada pula yang disebut
Tari Joge, yang tidak hanya dikenal di Luwu tetapi juga ditempat lain, tarian ini
biasanya dimainkan oleh wanita.
Seni ukir di Luwu biasa disebut “uki-panji”, ukiran ini terdapat pada pintu
dan jendela rumah, lemari-lemari dan lain-lainnya di rumah orang-orang yang
mampu. Ukiran ini merupakan hasil pemikiran dari orang-orang Luwu sendiri dan
tidak sedikitpun meniru ukiran bangsa lain. Namun sayang ukiran ini tidak
berkembang.
22
3. Kepercayaan
Sebelum Islam masuk ke Kerajaan Luwu telah tumbuh berbagai
kepercayaan di masyarakat.14 Kepercayaan-kepercayaan tersebut antara lain:
a. Kepercayaan Animisme dan Dinamisme
Sebelum agama Islam masuk ke Tanah Luwu sekitar awal abad XVII,
masyarakat mulanya menganut animisme (Aluk Todolo: dalam istilah Tanah
Toraja).15 Setelah beberapa lamanya, Luwu baru menerima agama Islam.
Penduduk Sulawesi Selatan termasuk Luwu telah menganut kepercayaan ini yang
merupakan warisan nenek moyang secara turun temurun.16
Kepercayaan animisme yaitu kepercayaan bahwa tiap-tiap benda
mempunyai roh17, atau dalam pengertian lain disebutkan bahwa, animisme adalah
kepercayaan kepada roh yang mendiami semua benda (pohon, batu, sungai,
gunung, dan sebagainya)18.
Selain kepercayaan animisme, masyarakat Luwu pra Islam juga menganut
kepercayaan dinamisme. Kepercayaan dinamisme itu memandang bahwa segala
sesuatu mempunyai tenaga atau kekuatan yang dapat mempengaruhi keberhasilan
atau kegagalan usaha manusia dalam mempertahankan hidup.19 Kepercayaan
dinamisme itu didasari atas keyakinan atau rasa kagum akan hal seperti peristiwa
14Muhammad Adlin Sila, “Islamisasi di Sulawesi Selatan,” Buletin Mitsal: Media Informasi
dan Transformasi Islam, No. 3 (2011): h. 9.
15Sarita Pawiloy, Ringkasan Sejarah Luwu, h. 13.
16Ahmad Saransi, Tradisi Masyarakat Islam di Sulawesi Selatan (Cet. I; Makassar:
Lamacca Press, 2005), h. 17.
17Abu Hamid, Kebudayaan Bugis (Makassar: Dinas Budpar Provinsi Sulawesi Selatan,
2006), h. 88.
18Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Ed. III; Jakarta: Balai Pustaka, 2000), h. 53.
19Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 265.
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ghaib yang tak dapat diterangkan dengan akal fikiran, misalnya sifat luar biasa
dari manusia, tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda lainnya.20
b. Kepercayaan Kepada Dewa-Dewa dan Dewata Sewwae
Disamping kepercayaan pada roh-roh nenek moyang, orang Luwu pra Islam
juga mempunyai kepercayaan kepada dewa-dewa. Dianggapnya dewa mempunyai
susunan menurut derajat dan fungsinya.21 Dalam kosmologi masyarakat Luwu,
dunia tersusun dari tiga tingkatan, yaitu dunia atas disebut botting langi, dunia
tengah disebut lino, atau ale kawa, dan dunia bawah disebut peretiwi atau
uri’liyu.22 Pada masing-masing tingkatan dunia ini dalam anggapan masyarakat
Luwu dihuni oleh para dewa. Di botting langi, terdapat dewa yang menurunkan
hujan, memancarkan petir, dan peristiwa alam lainnya. Di ale kawa, terdapat dewa
yang bermukim di pohon-pohon rindang, batu sakti, hutan belukar, dan tempat-
tempat tertentu lainnya.. sedangkan di peretiwi, yang dianggap berada di bawah
laut dihuni oleh berbagai dewa yang mengatur arus ombak dan pasang surutnya
air.23 Namun diantara sekian banyak dewa itu, ada suatu dewa yang dianggap
sebagai dewa tertinggi yang disebut dengan Dewata seuwwae (Dewa Yang Esa),
20M. Irfan Mahmud, Kota Kuno Palopo (Cet. I; Makassar: Masagena Press, 2003), h. 138.
21M. Irfan Mahmud, Kota Kuno Palopo, h. 141.
22Lihat Muhaeminah, Masjid Kuno Palopo; Estetika, Simbolisasi dan Eksistensi Kedatuan
Islam Luwu, dalam Moh. Ali Fadhilah dan Iwan Sumantri (ed), Kedatuan Luwu Perspektif
Arkeologi; Sejarah dan Antropologi (Cet. I; Makassar: Lembaga Penerbitan Universitas
Hasanuddin Makassar, 2000), h. 117.
23Abu Hamid, Kebudayaan Bugis, h. 89-90.
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dewa ini juga disebutkan dengan beberapa nama seperti To Palanroe (sang
pencipta), Patotoe (penentu nasib), seperti tergambar dalam kitab Galigo.24
Kata “dewata” menurut Mattulada berasal dari kata “de” dan “watang” yang
bermakna tiada yang mampu mengalahkan kekuatannya. Ada juga yang
mengatakan bahwa “de” dan “watang” berarti tidak memiliki jasmani. Bukan juga
tidak mungkin, kata “dewata” adalah istilah yang diserap dari kebudayaan lain.
Tapi terlepas dari berbagai anggapan di atas, masyarakat Sulawesi Selatan
umumnya di zaman dahulu telah meyakini ketunggalan Tuhan.25
Kepercayaan kepada dewata seuwwae merupakan gerakan kerohanian yang
bertujuan mencari hubungan batin antara manusia dengan tuhan.26 Masyarakat
Luwu percaya bahwa dewata seuwwae tidak berwujud, tidak makan dan minum,
tidak diketahui tempatnya, tidak berayah dan beribu, tetapi mempunyai banyak
pembantu.27 Konsep dewata seuwwae ini mengisyaratkan bahwa sebelum agama
Islam masuk di Kerajaan Luwu, konsep pemikiran tentang ketuhanan telah
mapan.
24R. A Kern, I La Galigo Epos; Bijdragen tot de Taal Land-en Volkenkunde, terj. La Side
dan sagimun MD, I La Galigo; Cerita Bugis Kuno (Cet. II; Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 1993).
25Mattulada, Islam Di Sulawesi Selatan, dalam Taufik Abdullah, Agama Dan Perubahan
Sosial (Jakarta: Rajawali Press, 1983), h. 31.
26M. Akil AS, Luwu Dimensi Sejarah, Budaya, Dan Kepercayaan (Cet. I; Makassar:
Pustaka Refleksi, 2008), h. 21.
27Muhaeminah, Masjid Kuno Palopo; Estetika, Simbolisasi dan Eksistensi Kedatuan Islam
Luwu, dalam Moh. Ali Fadhilah dan Iwan Sumantri (ed), Kedatuan Luwu Perspektif Arkeologi;
Sejarah dan Antropologi (Cet. I; Makassar: Lembaga Penerbitan Universitas Hasanuddin
Makassar, 2000).
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c. Kepercayaan Kepada Makhluk Halus
Masyarakat Luwu juga mempercayai terhadap adanya makhluk halus.
Makhluk halus yang dianggap suka menggangu dan menimbulkan malapetaka
bagi manusia adalah parakang, poppo, dan pattiro kanja. Parakang sebenarnya
berwujud manusia, akan tetapi kalau hendak mencari mangsanya, ia berubah
wujud menjadi binatang seperti anjing. Orang yang menjadi parakang biasanya
tidak mengetahui bahwa dirinya parakang, sebab yang berubah wujud adalah
rohnya. Parakang mengganggu mangsanya dengan memakan dan menyedot
organ tubuh bagian dalam seperti hati, jantung, dan usus. Orang yang dimakan
parakang, ujung jari dan anusnya berubah menjadi biru.
Akibat kepercayaan pada parakang, orang menjadi takut berjalan di malam
hari. Apabila ada anjing yang melonglong histeris di tengah malam dianggap
masyarakat sebagai pertanda bahwa parakang sedang berkeliaran mencari
mangsanya. Ibu-ibu yang melahirkan seringkali menyediakan pohon khusus atau
sapu lidi di dekat tempat tidurnya agar sang bayi dan ibunya tidak diganggu
parakang. Ibu yang baru melahirkan dianggap sebagai mangsa yang paling
disukai oleh parakang.28 Begitu juga dengan poppo, sejenis makhluk halus
jelmaan manusia yang bisa terbang terutama di malam hari mencari mangsanya.
Sedangkan pattiro kanja adalah makhluk halus sejenis tuyul yang sering
mengganggu ketentraman hidup masyarakat.
28Nurhayati Djamas, Agama Orang Bugis (Jakarta: Balibang Agama Depag RI, 1998), h.
42-43.
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d. Kepercayaan Terhadap Hari Baik, Hari Buruk, dan Pamali
Masyarakat Luwu juga meyakini bahwa tiap pekerjaan berhubungan dengan
sifat suatu hari, terutama yang berhubungan dengan kesejahterann hidup manusia,
maka pemilihan hari selalu berhati-hati dan biasanya meminta bantuan kepada
orang ahli kutika29 untuk menetapkan hari yang baik untuk pekerjaan itu. Oleh
karena itu, suatu hari secara kualitatif berpengaruh pada diri manusia sebagai tata
tertib, mengandung nilai dalam hidup dan penghidupan.30 Contohnya jika hendak
melakukan suatu kegiatan seperti menikah, memulai usaha, merantau, dan
melakukan melakukan upacara-upacara ritual serta beberapa aktiftas penting
lainnya, terlebih dahulu melihat waktu, hari, dan bulan yang baik dan menghindari
waktu, hari dan bulan yang buruk, agar kegiatan yang dilaksanakan dapat sukses
dan berhasil serta terhindar dari kesialan-kesialan, murka, dan bencana.
Disamping itu, masyarakat Luwu juga memiliki kepercayaan yang disebut
pamali, yaitu larangan atau pantangan untuk berbuat atau mengatakan sesuatu,
biasanya tiap pamali mempunai sifat sakral dan berfungsi melindungi.31
Seseorang tidak boleh melakukan perbuatan tertentu yang dianggap pamali karena
akan menimbulkan bencana, baik terhadap diri orang yang melakukan perbuatan
tersebut maupun terhadap orang di sekitarnya dan lingkungannya.
29Kutika adalah pengetahuan tradisional mengenai hari-hari dan waktu baik atau buruk
untuk melakukan hal-hal pentig, misalnya membangun rumah, pindah rumah, merantau,
pernikahan dan lain-lain dan menjadi pedoman bagi orang bugis makassar untuk melakukan
aktifitas hidup.
30Abu Hamid, Kebudayaan Bugis, h. 89-72.
31Mattulada, Latoa; Suatu Lukisan Analisis Terhadap Antropologi Orang Bugis
(Yogyakarta: Gadjah Mada University, 1995), h. 60.
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e. Kepercayaan Terhadap Magic
Magic dalam pandangan masyarakat Luwu dapat dibedakan antara magic
putih dan magic hitam. Dikatakan magic putih karena maksud dan tujuannya baik,
sebalikna jika maksud dan tujuannya buruk disebut magic hitam. Kesaktian atau
magic yang dimiliki seseorang, erat hubungannya dengan benda berkekuatan
ghaib yang dimilikinya, salah satu diantaranya adalah sima’ atau jimat. Sima’
adalah benda yang dianggap sakti untuk menangkal malapetaka si pemiliknya.
Selain sebagai penangkal petaka, sima’ juga digunakan sebagai alat untuk
mendatangkan kekebalan, serta ada yang dapat berfungsi memberi sugesti agar
yang menggunakannya memiliki daya arik untuk memikat lawan jenisnya.
Halilintar Latief dalam desertasinya yang berjudul Kepercayaan Orang
Bugis di Sulawesi Selatan, mengklasifikasikan magic berdasarkan tujuannya ke
dalam tiga tipe yaitu:
Magic Produktif (pake-pake), yaitu magic yang dilakukan oleh seseorang
untuk kepentingan atau keuntungan dirinya sendiri, atau tindakan itu dilakukan
oleh seorang dukun untuk kepentingan orang lain. Selain paddissengeng, masih
dikenal beberapa istilah lain untuk menamakan magic semacam ini, misalnya
panimbolo dan kulawu.
Magic Protektif/Pelindung (pallawa-lawa), yaitu tindakan-tindakan yang
diambil oleh seseorang agar dirinya aman dan terlindungi terhadap usaha-usaha
orang yang menginginkan sesuatu dari dirinya secara ghaib. Istilah-istilah yang
dikenal dalam magic jenis ini adalah pabbukka parakkuseng, jappi-jappi, pattula’
bala’, dan baca-baca.
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Magic Destruktif/Penyebab Mala Petaka (doti), yaitu segala tindakan magis
yang diadakan untuk merugikan seseorang atau mendatangkan bencana abgi
seseorang misalnya menyebabkan orang sakit, mati ataupun suatu kerugian
alinnya. Magis semacam ini dipelajari untuk membalas dendam jika harga diri
mereka dihina orang lain. Namun tidak jarang magic seperti ini disalahgunakan
untuk kepentingan kejahatan kepada orang lain. Magic seperti ini biasa juga
disebut “paddissengeng sala”, atau beberapa istilah lainnya yaitu doti, paremma’,
dan guna-guna.32
Demikian antara lain kepercayaan-kepercayaan yang tumbuh dan
berkembang di masyarakat Luwu sebelum datangnya Islam.
Meski demikian, kepercayaan dahulu juga menempatkan kekuatan-kekuatan
magis dalam sistem keyakinannya. Sehingga, hingga hari ini kita masih
menemukan praktek ritual kuno yang ditujukan terhadap kekuatan magis tersebut.
Ini berarti bahwa Islamisasi di Sulawesi Selatan mengalami akulturasi dengan
kebudayaan lokal.
32 Halilintar Latief, “Kepercayaan Rang Bugis Di Sulawesi Selatan” (Disertasi Doktor,
Universitas Hasanuddin Makassar, 2005), h. 113-117.
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BAB III
KEDATANGAN DAN PENERIMAAN ISLAM DI KERAJAAN LUWU
A. Kedatangan Islam di Kerajaan Luwu
Pengislaman Nusantara dimulai di Aceh. Negeri itu telah Islam pada tahun
1400, sehingga digelar Serambi Mekah. Dari keterangan sejarah disebutkan,
dalam tahun 1400 armada Samarluka dari Sulawesi masuk ke Aceh. Mungkin saja
dari Luwu, sebab kerajaan Bugis pertama itulah yang paling kuat masa itu.
Masyarakat Bugis mulai berpengaruh di Aceh pada tahun 1600.1
Pada tahun 1600, Sultan Aceh mengirim 3 orang utusan ke Gowa melalui
Malaka, Malaka ke Johor terus ke Pulau Mindanau (Philipina). Dari Mindanau
menuju maluku Utara menemui Sultan Ternate. Ketiga utusan itu adalah Abdul
Makmur, Khatib Sulaiman, dan Khatib Bungsu. Mereka bertiga kelahiran asal
Minagkabau (Sumatera Barat) yang menetap di Aceh.2
Lontara Wajo menyebutkan bahwa ketiga datuk itu datang pada permulaan
abad XVII dari Kota tengah, Minagkabau. Mereka dikenal dengan nama “datuk
telluE” (Bugis) dan datuk tellua (Makassar), yaitu:
1. Abdul Makmur, Khatib Tunggal, yang lebih populer dengan nama Datuk ri
Bandang.
2. Sulaiman, Khatib Sulung, yang lebih populer dengan nama Datuk Pattimang
atau Datuk Sulaiman.
1Sarita Pawiloy, Ringkasan Sejarah Luwu (CV. Telaga Zamzam: Makassar, 2002), h. 57.
2Sarita Pawiloy, Ringkasan Sejarah Luwu, h. 58.
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3. Abdul Jawad, Khatib Bungsu, yang lebih populer dengan nama Datuk ri Tiro.3
Ketiga utusan tersebut tiba di Gowa pada tahun 1602, akan tetapi Raja
Gowa yang masih sangat muda belum bersedia diislamkan dan juga Gowa masih
menjalin hubungan persahabatan dengan Portugis (penganut Kristiani). Staf ahli
orang Portugis diperbantukan di Bandar Tallo dan Mangalengkana. Beberapa
tukang yang ahli membuat benteng pertahanan ditugaskan bersama pekerja bumi.
Gowa yang belum bersedia menerima utusan Aceh, disarankan oleh
Mangkubumi Gowa Tallo agar ke Luwu, kerajaan yang dihormati di Sulawesi
Selatan. Raja Luwu La Pattiware adalah kakak ipar Raja Gowa. Di sana pula telah
lama berdiam kakaknya yang bernama I Mangarangi yaitu Tepu Karaeng, bekas
raja Gowa yang digantikan.4
Atas saran itulah, maka ketiga ulama tersebut berlayar ke Luwu. Mereka
bertiga diantar oleh pedagang Melayu yang bersimpati pada misi ulama tersebut.
Perahu yang ditumpangi lebih besar dari yang biasa di Luwu.
Menurut Christian Pelras, sekitar tahun 1575, Abdul Makmur tiba di
Sulawesi Selatan untuk pertama kalinya dalam upaya menyebarkan agama Islam,
3Anonim, Lontara Sukuna Wajo, kepunyaan Datu sangaji, Sengkang, Wajo (t.d), h. 175-
177. Copy-an Lontara tersebut juga tersimpan pada proyek naskah Unversitas hasanuddin, Ralo
02, Nomor 08, h. 175-177.
Lihat juga Ahmad M. Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa Abad XVI sampai XVII (Jakarta:
Yayasan Obor Indonesia, 2005), h. 89.-90.
Lihat juga Mattulada, Islam di Sulawesi Selatan, dalam Taufik Abdullah (ed), Agama dan
perubahan Sosial (Jakarta: Rajawali, 1983), h. 231.
4Sekitar tahun 1590 Raja Luwu La Pattiware mempersunting puteri pertama Raja Gowa I
Manggorai. Nama isteri Raja Luwu tersebut digelari Petta Matinroe ri Balla Bugisi. Pernikahan
berbau politik ini menguntungkan Luwu dan Gowa yaitu persahabatan melalui hubungan
kekerabatan. Tidak lama setelah mengawinkan anaknya, Raja Gowa mangkat dan digantikan oleh
anaknya yang kedua bernama Tepu Karaeng yang baru berusia 15 tahun. Adik ipar Raja Luwu
yaitu Tepu Karaeng Raja Gowa memerintah dengan semena-mena. Ia diturunkan secara paksa oleh
rakyat pada tahun 1593. Penggantinya adalah adiknya yang bernama I Mangarai Daeng Manrabia
(1593-1639). Pemerintahan dijalankan Mangkubumi atau Raja Tallo yang bernama I Malengkai
Daeng Nyompa yang populer dengan gelar Karaeng Matoayya. Saat dilantik, I Manggarai baru
berumur 7 tahun. Lihat Sarita Pawiloy, Ringkasan Sejarah Luwu, h. 58.
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namun Misinya terhambat berbagai hal seperti kegemaran masyarakat memakan
dendeng babi, hati rusa mentah yang dicincang dan disajikan dengan bumbu dan
darah (lawa’ dara), serta kebiasaan minum tuak. Dia kemudian pindah ke Kutai
dimana dia telah berhasil. Kemudian Abdul Makmur kembali ke Makassar
ditemani dua rekannya, Sulaiman Datuk Pattimangdan Abdul Jawad Datuk ri
Tiro. Ketika dakwah mereka di Makassar menghadapi tantangan besar, mereka
pun meninggalkan Makassar menuju Luwu.5
Sebelum ketiganya pergi, mereka teringat akan pesan dari raja di Pulau
Kalimantan yang sempat mereka singgahi ketika menuju Pulau Celebes. Ketika
itu sang raja menyarankan jika ingin menyebarkan agama Islam di jazirah
Sulawesi, maka yang harus mereka lakukan terlebih dahulu adalah mengislamkan
raja Luwu. Karena menurut sang raja, Luwu merupakan kerajaan yang tertua dan
yang disegani di jazirah Sulawesi.
Berdasarkan data dari beberapa lontara’ mengenai islamisasi di kerajaan
Luwu, menyatakan bahwa ketiga ulama itu meninggalkan Makassar menuju Luwu
setelah mereka mengetahui bahwa, “meskipun kekuasaan ada di Gowa, namun
kemuliaan sebenarnya berada di Luwu (awatangeng ri Gowa, alebbireng ri
Luwu)”.6 Juga yang termulia adalah datu Luwu, karena disitulah asal semua arung
atau raja di Sulawesi Selatan. Dengan kata lain, jika ingin menyebarkan agama
Islam, maka penguasa Luwu harus diislamkan terlebih dahulu. Bukan semata
5Christian Pelras, Manusia Bugis (Cet. I; Jakarta: Bekerjasama dengan Forum Jakarta-Paris
EFEO, 2005), h. 158.
6Sarita Pawiloy, Ringkasan Sejarah Luwu, h. 60.
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karena prestise politik yang pernah dipegang penguasa Sulawesi Selatan tersebut,
akan tetapi juga karena Luwu merupakan pusat mitos Sulawesi Selatan.7
Menurut Siodja Dg. Mallondjo, sebelum ketiga orang ulama ini tiba di pusat
Kerajaan Luwu di Malangke, perahu yang ditumpanginya (qimara) terlebih
dahulu berlabuh di daerah Bua tepatnya di Pandoso.8
Setibanya di daerah ini, mereka bertemu dengan nelayan setempat yang
bernama Latiwajo, lalu ketiganya meminta kepada nelayan tersebut untuk
menyampaikan amanah kepada pemerintah atau penguasa daerah Bua, bahwa ada
tiga orang tamu yang ingin bertemu dengan beliau. Mendengar permintaan etiga
rang tersebut, segeralah Latiwajo menyampaikannya kepada Maddika Bua.9
Pada saat menerima pesan/amanah tersebut, Maddika Bua memanggil salah
seorang cendekiawannya yang bernama Langkai Buku-Buku dan sekaligus
memerintahkannya untuk bertemu dan menyambut ketiga tamu yang masih
berada di Pandoso. Beliau dengan serta merta memerintahkan seluruh perangkat
7Anonim, Lontara Attoriolong ri Luwu. Pemilik naskah Andi Batari Toja Luwu. Salinan
lontara ini tersimpan di Arsip Nasional RI Makassar, Rol 17, Nomor 11, h. 24-25.
Lihat juga Ahmad M. Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa Abad XVI sampai XVII, h. 89.-
90.
Lihat juga Andi Zainal Abidin Farid, Lontara Sulawesi Selatan Sebagai Sumber Informasi
Ilmiah, dalam Andi Rasdiyana Amir (ed), Bugis Makassar Dalam Peta Islamisasi:Selayang
Pandang Tentang Beberapa Aspek (Ujungpandang: IAIN Alauddin, 1982), h. 66.
Lihat juga Christian Pelras, Manusia Bugis, h. 160.
8Siodja Dg. Mallondjo, Kerajaan Luwu, Catatan Tentang Sawerigading, Sistem
Pemerintahan, dan Masuknya Islam (Cet. I; Palopo: Komunitas Kampung Sawerigading, 2003), h.
80.
9Maddika adalah gelar jabatan dalam struktur pemerintahan di kedatuan Luwu setingkat
dengan jabatan gubernur sekarang. Gelaran ini diberikan kepada penguasa wilayah di daerah Bua
dan Ponrang. Raja atau Datu Luwu membawahi tiga wilayah pemerintah yang dikenal dengan
nama “ana’ tellue”, yatiu Maddika Bua, Maddika Ponrang, dan Makole Baebunta. Lihat Idwar
Anwar, Ensiklopedi Kebudayaan Luwu (Cet. I; t.t: Komunitas Kampung Sawerigading, 2007), h.
186.
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adatnya berkumpul untuk menyambut tamu tersebut dengan menggunakan perahu
perang yang diberi nama La Uli Bue, mereka berangkat ke Pandoso, muara
Pabbaresseng melalui Sungai Bua.10
Setelah bertemu dengan Langkai Buku-Buku, ketiga ulama tersebut
memberitahukan maksud dan tujuannya datang ke daerah ini yaitu membawa dan
ingin mengajarkan Islam.
Setibanya Langkai Buku-Buku di hadapan Maddika Bua11, segeralah ia
menyampaikan maksud dan tujuan ketiga orang tersebut kepada Maddika Bua.
Pada saat itu juga, Maddika Bua langsung teringat mimpinya beberapa hari
sebelumnya, yaitu tiga matahari menyinari daerahnya (Bua).12 Madika Bua
memang telah memahami keunggulan agama Islam
Madika Bua pun berjanji bersedia mengantar mereka ke Malangke, pusat
Kerajaan Luwu. Disampaikannya pula kepada utusan tersebut, bahwa dirinya bisa
disyahadatkan asal tidak diketahui oleh La Pattiware Daeng Parrebung (Raja
Luwu pada saat itu). Sebab salah satu bentuk kedurhakaan bila mendahului
keputusan datu. Dari kejadian itulah sehingga Madika Bua digelari Tandi Pau
(artinya: tidak boleh dikatakan atau diucapkan).13
10Nasaruddin A. Sadda, Menelusuri Jejak; Sejarah Masuknya Islam Di Kerajaan Luwu
(Cet. I; Gowa: Yayasan La Galigo Multi Media, 2010), h. 32.
11Raja Bua pada saat itu adalah Tandi Pau. Dialah yang mula-mula berdialog langsung
dengan para ulama tersebut. Persoalan ketatanegaraan, hukum, dan kebatinan didiskusikan
bersama.
12Dikisahkan bahwa Maddika Bua terkagum-kagum melihat perahu yang ditumpangi ketiga
ulama tersebut. Penduduk juga menyangka bagai “kulit kerang laut kima yang besar”, ditambah
dengan pakaian kebesaran orang alim Aceh yang mereka kenakan. Lihat Sarita Pawiloy,
Ringkasan Sejarah Luwu, h. 64.
13Sarita Pawiloy, Ringkasan Sejarah Luwu, h. 64.
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Sebelum ketiganya berangkat ke Pattimang (pusat kerajaan Luwu waktu
itu), ketiganya bersama masyarakat setempat membangun sebuah masjid di desa
Tana Rigella. Setelah mengislamkan penduduk Bua waktu itu, ketiganya pun
diantar oleh Maddika Bua menuju Pattimang menghadap kepada sang Datu La
Pattiware Daeng Parrebung. Setelah mereka merapatkan kapal di pelabuhan,
Datuk Patimang14 melihat situasi masyarakat Luwu yang masih menganut
kepercayaan animisme dan banyak memuja benda-benda yang dianggap suci bagi
mereka.
Sesampainya di sana, mereka pun dipertemukan dengan Datu dan
memberitahukan maksud kedatangannya untuk menyebarkan agama Islam. Sang
Datu pun meminta penjelasan kepada ketiga Khatib tersebut mengenai agama
yang mereka bawa. Mendengar penuturan tamunya, Datu hanya tersenyum, ia
memang sangat tetarik dengan agama yang diperkenalkan oleh ketiga Khatib itu.
Apalagi konsep ketuhanannya hampir sama dengan konsep ketuhanan masyarakat
Luwu.
Namun sang Datu tidak begitu saja mempercayainya. Datu Luwu pun
bermaksud menguji kemampuan Khatib Sulaiman selaku pimpinan rombongan. Ia
menganggap orang yang membawa agama yang besar pastilah memiliki kekuatan
yang besar pula. Datu Pattiware pun mengemukakan keinginannya tersebut
kepada Khatib Sulaiman, sang khatib pun meluluskan keinginan sang Datu.
Sesuai dengan kesepakatan, apa pun yang dilakukan sang Datu juga harus
dilakukan oleh Khatib Sulaiman begitupun sebaliknya dan apabila Khatib
14Yang berperan utama dalam penyebaran agama Islam di Luwu ini adalah Datuk
Sulaiman, dikenal oleh masyarakat setempat dengan nama Datuk Patimang.
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Sulaiman sanggup melakukan semua yang dilakukan sang Datu, maka raja dan
seluruh masyarakat Luwu akan memeluk agama Islam, namun jika tidak maka
keduanya harus meninggalkan Tana Luwu.
Atas kehendakAllah swt, Khatib Sulaiman dapat melalui tantangan yang
diujikan La Pattiware kepadanya, Khatib Sulaiman pun sujud syukur karena telah
melalui tantangan terbesar dalam mengislamkan jazirah Sulawesi.
Menurut teks Luwu dan Wajo, Datu Luwu La Pattiware Daeng Parabbung
(memerintah 1585-1610) berhasil diislamkan pada tanggal 15 Ramadhan 1013 H,
atau 5 Februari 1603, dua tahun sebelum Gowa diislamkan. Datu Luwu tersebut
kemudian diberi gelar Sultan Muhammad Mudharuddin dan ketika mangkat diberi
gelar Petta Matiroe ri Ware’.15 La Pattiware menerima Islam sebagai agama
bersama-sama dengan anggota keluarga istana dan para menterinya.
Setelah mendapat izin dari raja, ketiganya lalu berangkat mengislamkan
daerah lain di jazirah Sulawesi. Setelah melaksanakan tugasnya, Khatib Sulaiman
kembali ke Tana Luwu dan menetap hingga akhir hayatnya dan diberi gelar Datu
Pattimang karena ia dikuburkan di desa Pattimang, sedangkan Khatib Bungsu
menetap di Bulukumba dan diberi gelar Datu ri Tiro dan Khatib Tunggal menetap
di Kerajaan Gowa dan Tallo dan diberi gelar Datu ri Bandang.
B. Penerimaan Islam di Kerajaan Luwu
Dalam sejarah, ketika Raja Luwu La Pattiware Daeng Parrebung memeluk
islam, ia telah mempunyai anak 3 orang, masing-masing ialah: Patiaraja (12
15Suriadi Mappangara dan Irwan Abbas, Sejarah Islam di Sulawesi Selatan (Cet. I;
Makassar: Lamacca Press, 2003), h. 67.
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tahun), Patipasaung (10 tahun), dan Karaeng Baineya (6 tahun). Adik ipar raja
Luwu, Tepu Karaeng ada pula di istana dalam usia 25 tahun. Pada tahun 1603,
merupakan hal yang paling bersejarah dalam Kerajaan Luwu, sebab agama Islam
dinyatakan sebagai pegangan hidup dan inti hukum dasar Luwu.
Pemberlakuannya bertahap dan harus melalui jalan damai. Pelaksanaan syariat
pun bertahap. Yakni, pada periode awal hanya dua hal pokok, yaitu mengucapkan
dua kalimat syahadat dan kedua tidak boleh memakan babi.16
Penduduk pedalaman yang jauh dari pusat kerajaan masih menganut
kepercayaan lama. Penyembahan kepada benda selaku simbol “dewata seuwwae”
tetap dilakukan. Mereka beranggapan bahwa kepercayaan lama anutan
Sawerigading lebih unggul. Pusat ajaran Sawerigading berada di Cerekang sekitar
seminggu perjalanan dari Malangke. Memang harus diakui proses islamisasi
membutuhkan waktu yang relatif lama, sebab hal ini juga dipengaruhi oleh
wilayah Kerajaan Luwu yang sangat luas.
Pelaksanaan ajaran Islam dalam Kerajaan Luwu dilakukan bertahap. Nilai-
nilai lama yang tidak bertentangan jauh tetap diperlakukan, utamanya di negeri
luar Malangke (Ware’). Orang Toraja di pegunungan masih menganut ajaran aluk
todolo, yakni kepercayaan lama yang mementingkan upacara penguburan mayat.
Konon, menurut kepercayaan aluk todolo, orang mati hanya tidur sebentar, ia
hidup kembali pada saat upacara kematian dilaksanakan. Alam baru ialah Dunia
Puya, yang mirip dengan kehidupan di dunia yang ditinggalkan. Suku Toraja
terbilang amat sulit diislamkan. Orang Rongkong termasuk sulit diislamkan, tetapi
16Sarita Pawiloy, Ringkasan Sejarah Luwu, h. 65.
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mereka amat patuh pada raja, kecuali soal kepercayaan. Orang cerdik Luwu, yaitu
Patunru Mustafa memastikan ajaran Islam ke dalam ungkapan-ungkapan adat
Luwu. Pepatah yang mengandung nilai-nilai luhur tentang keadilan, kejujuran,
dan kebenaran. Hal yang sama diperlakukan oleh orang Cerekang dan Ussu.
Hingga sekarang terdapat Keyakinan bahwa antara Sawerigading dan Muhammad
dianggap: iya muto,,,.....iya muto (dia juga,,,...dia juga).17
Kerajaan Islam Luwu memberlakukan syariat Islam amat terbatas. Tindakan
raja harus adil disertai kejujuran dan berperilaku benar. Kewibawaan Luwu ada
pada pelaksanaan nilai-nilai itu. Hal-hal yang bertentangan dengan ajaran Islam
diperhatikan dengan sungguh-sungguh, ketimbang suruhan atau hal yang
dianjurkan. Para bangsawan agak malas melaksanakan shalat, tetapi berusaha agar
tidak dzalim, curang, berbohong, menipu, dan lain-lain.
Tindakan raja harus selalu adil. Datuk Sulaiman Petta Matinroe ri Pattimang
meinggalkan pesan: “sehari saja raja bertindak adil, maka sama nilainya dengan
pahala shalat 40 hari 40 malam. Pemerintah tidak boleh ikut berdagang, jadi
hanya mengatur perdagangan. Aparat kerajaan menjaga dengan ketat tindakan
kejujuran para pelaku pasar, terutama soal timbangan dan ukuran barang
dagangan lainnya. Jika terbukti curang, maka sanksi hukumannya ialah “nilabui”
(ditenggelamkan) samapi mati di laut atau sungai yang dalam.
Penyebaran Islam pun dilanjutkan oleh Raja Luwu XVI Pati Pasaung
Toampanangi dan bergelar Sultan Abdullah Matinroe Ri Malangke yang
17Sarita Pawiloy, Ringkasan Sejarah Luwu, h. 67.
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menggantikan ayahnya, Raja Luwu XV La Pattiware Daeng Parrebung pada awal
tahun 1604 M.
Langkah pertama yang dilakukan oleh Raja Luwu ini adalah memindahkan
ibukota kerajaan Luwu dari Malangke ke daerah Ware’ (sekarang Palopo).
Pemindahan ibukota ini dilakukan dengan pertimbangan untuk semakin
mengembangkan ajaran Islam di tanah Luwu dan sekitarnya. Hal tersebut
disetujui oleh seluruh pembesar kerajaan. Namun, Datuk Patimang yang saat itu
juga merupakan penasehat istana lebih memilih untuk tetap tinggal dan menetap
di daerah Malangke hingga meninggal dunia.
Setelah Pati Pasaung Toampanangi berhasil memindahkan dan membangun
daerah Ware, maka dia memutuskan untuk membangun sebuah mesjid sebagai
tempat ibadah. Dikarenakan sebelumnya belum ada mesjid yang berdiri di tanah
Luwu, kemudian Raja Luwu meminta pendapat kepada Datuk Patimang tentang
idenya untuk membuat masjid tersebut. Ide tersebut pun lalu disetujui olehnya.
Lalu, Datuk Patimang pun berangkat menuju istana Luwu (Saoraja) di Ware.
Sesampainya disana, maka Pati Pasaung Toampanangi dan Datuk Patimang
dibantu oleh Fung Man Te, yang merupakan saudagar muslim yang kaya,
kemudian mereka membuat sebuah masjid, tak jauh dari Istana Saoraja dibantu
oleh rakyat kerajaan Luwu.
Setelah pembangunan selesai, maka masjid tersebut merupakan masjid
pertama di Luwu difungsikan sebagai masjid istana dan masjid kerajaan.
Sekarang, masjid itu kita kenal dengan Masjid Jami Tua Palopo.
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Selain itu, setelah melakukan pemindahan ibukota dan pembangunan
masjid, maka dilakukanlah penyebaran Islam di seluruh tanah daerah bawahan
kerajaan Luwu. Penyebaran Islam dilakukan lewat syair-syair pujangga yang
disebut Massure’. Pada masa itu Luwu berkembang cukup pesat, karena makmur
dari hasil pertanian dan hasil laut yang juga melimpah. Bahkan jumlah penduduk
saat itu mencapai 170.000 jiwa dikarenakan banyak masyarakat pendatang.
Perkembangan Islam di tanah Luwu cukup berkembang dengan cepat dan
hampir tidak ada kendala, karena sistem pengislamannya mendahulukan Raja
sehingga rakyatnya pun ikut memeluk Islam. Selain itu, setelah Raja memeluk
Islam, maka agama Islam dijadikan sebagai agama resmi kerajaan Luwu.
mengalami perkembangan yang luar biasa, hingga akhirnya daerah sekitar
kerajaan Luwu menjadi penduduk Islam.
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BAB IV
PEMBENTUKAN KERAJAAN YANG BERCORAK ISLAM
A. Kedudukan Raja dalam Islamisasi
Penggunaan gelar term politik Islam "sultan" yang artinya raja
menunjukkan resminya agama Islam diterima sebagai agama kerajaan di Kerajaan
Luwu.1 Gelar Sultan yang disematkan pada pemerintahan di Kerajaan Luwu
menjelaskan dua hal, yaitu menandakan pemerintahan Kerajaan Luwu yang sudah
menganut agama Islam dan digunakan sebagai metode dakwah kepada
masyarakat untuk menyebarkan Islam.
Sementara itu, proses masuknya Islam di Kerajaan Luwu pada tanggal 15
Ramadhan 1013 H.2 Selanjutnya Raja tersebut diberi gelar sultan Waly Muzakkir
al-Din. Pemakaian term politik Islam dapat terlihat dari  gelar yang dipakai oleh
Raja Luwu, selain gelar lokal yaitu Datu Patiware, raja yang pertama menerima
Islam tersebut bergelar sultan Waly Muzakkir al-Din. Dalam Kerajaan Luwu,
tidak dikenal adanya konversi gelar lokal dalam Islam seperti yang terjadi pada
kerajaan-kerajaan lain di nusantara, melainkan raja dalam Kerajaan Luwu,
menggunakan dua gelar tersebut.
Menurut Syamzan Syukur bahwa penguasa Luwu konsisten dengan nama
"Kedatuan," karena term ini sesuai dengan gelar yang diberikan kepada raja-raja
Luwu yaitu "datu," maka Kedatuan seperti yang digunakan pemerintahan Luwu
sama dengan term kerajaan. Penyematan gelar datu sudah digunakan sejak
Tomanurung pertama (Datu Simpurusiang) dan sampai kehadiran Islam, term ini
1 Syamzan Syukur, Mengurai Jejak Islamisasi Awal Kerajaan Luwu, (Cet. , Makassar:
eSA Publishing, 2013) h. 154
2 Anonim, Lontara Attoriolong ri Luwu, Kepunyaan Andi Batara Toja, Luwu, Tarikh:
Abad XVII, Kopi Lontara ini tersimpan juga di Arsip Nasional RI Wilayah Propinsi Sulawesi
Selatan, Rol, 76, 11, h. 24-25.
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tetap digunakan disamping term sultan. Disamping itu, tampaknya ulama penyiar
Islam pertama di Luwu tidak memaksakan penggunaan term politik Islam ini.3
Penerimaan Islam pada beberapa tempat di Nusantara memperlihatkan dua
pola yang berbeda. Pola pertama, Islam diterima terlebih dahulu oleh masyarakat
lapisan bawah kemudian berkembang dan diterima masyarakat lapisan atas atau
elit penguasa kerajaan. Pola kedua, Islam langsung diterima oleh elit penguasa
kerajaan, kemudian berkembang pada masyarakat bawah.4
Proses Islamisasi dalam Kerajaan Luwu dan kerajaan di Sulawesi Selatan
menggunakan metode kedua. Di mana para Ulama terlebih dahulu mengislamkan
para pengauasa pemerintahan, selanjutnya menyebar pada masyarakat, sebab pola
masyarakat di Kerajaan Luwu sangat menjunjung tinggi azas kepatuhan pada raja.
Dalam kepercayaan masyarakat Luwu, Raja dianggap maih memiliki hubungan
dengan Dewa, sehingga apa pun yang dikatakan seorang Raja, maka masyarakat
akan mengikutinya.
Proses Islamisasi seperti ini hanya dapat dilakukan pada suatu struktur
negara yang telah memiliki basis legitimasi geneologis. Konversi agama
dijalankan, tetapi pusat kekuasaan telah ada lebih dahulu. Pola seperti ini terjadi
pula di Maluku dan Banjarmasin.5 Masyarakat meyakini bahwa seorang raja,
selain sebagai pemimpin masyarakat, juga dianggap memiliki pengaruh untuk
menyebarkan ideologi kepada mayararakat yang dipimpinnya. Termasuk di
Kerajaan
Menurut Fachri Ali bahwa dimasa akhir kekuasaan kerajaan Mataram, raja
adalah pusat mikrokosmos kerajaan yang duduk di atas puncak hierarki status,
3 Syamzan Syukur, Mengurai Jejak Islamisasi Awal Kerajaan Luwu, h. 155
4 Badri Yatim, Sejarah Perdaban Islam, Dirasah Islamiyah II, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2006) h. 226
5 Taufik Abdullah, Islam dan Pembentukan Tradisi di Asia Tenggara; Sebuah Persfektif
Perbandingan, Dalam Tradisi dan Kebangkitan Islam di Asia Tenggara, (Jakarta: LP3ES, 1989)
h. 69
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karena mikrokosmos paralel dengan kesaktian Dewa. Sehingga orang Jawa
percaya bahwa raja adalah satu-satunya medium yang menghubungkan dunia
makrokosmos dengaan alam mikrokosmos. Raja dianggap sebagai Mediator antara
raja dengan Tuhan, maka tidaklah mengherankan apabila semua keputusannya
tidak bisa dibantah dan kekuasaannya menjadi tidak terbatas.6 Hal yang berlaku
dalam konsep kerajaan di Jawa, juga dianut dalam Kerajaan Luwu. Sehingga,
konsep penyebaran Islam dari atas (keluarga kerajaan) dan selanjutnya
penyebaran Islam tersebut dilakukan pada masyarakat.
Dalam Kerajaan Luwu, raja dianggap sebagai representasi atau wakil
Tuhan di bumi, sehingga raja tidak dapat berbuat salah dan titah raja setara
dengan hukum. ditangan raja sumber legitimasi kekuasaan, mereka adalah pemilik
kekuasaan, sehingga kebijakan apa pun yang ditetapkan oleh sang Raja, maka
rakyat wajib mentaatinya. Kharisma yang dimilki oleh sang raja memang sangat
luar biasa dimata rakyatnya.7 Amanah yang diemban oleh raja di Kedatuan Luwu
memberikan gambaran bahwa dalam mempertahankan wibawahnya, maka raja
harus berhati-hati dalam berbuat maupun saat berbicara. Raja akan dapat
mempertahankan kharisma kerajaan selama apa yang dikatakan sesuai dengan
perbuatan raja sehari-hari. Selain itu, raja dalam kedatuan Luwu harus mampu
membawa perubahan bagi masyarakat Luwu sehingga raja pun sering disebut
sebagai pembaharu.
Melihat konsep kerajaan yang dianut oleh Kerajaan Luwu, ulama (datu
tiga serangkai) menggunakan metode islamisasi dikalangan kerajaan dalam
menyebarkan agama Islam di Kerajaan Luwu. Strategi dakwah dalam
mengislmakan penguasa Kerajaan Luwu akan secara otomatis membantu
6 Fachri Ali, Refleksi Paham Kekuasaan Jawa dalam Indonesia Modern, (Jakarta: PT
Gramedia, 1986), h. 26-27
7 Syamzan Syukur, Mengurai Jejak Islamisasi Awal Kerajaan Luwu, h. 156
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penyebaran Islam kepada masyarakat. Posisi raja sangat strategis dalam mengajak
masyarakat menganut Islam. Tiga Datuk tersebut menghadap menemui raja
dengan penuh adat kesopanan dan etika sesuai ajaran Islam, sehingga raja merasa
terkesan terhadap tamunya itu. Selain itu, kesederhanaan dan ilmu yang tinggi
yang ada pada tiga ulama tersebut, membuat raja terkesan dan dapat menerima
ajaran Islam yang mereka bawa.
Masuknya Datuk Patiware dalam Islam dengan bergelar sultan Aly
Muzakkir al-Din, maka secara bertahap dan berkelanjutan keluarga kerajaan
memeluk agama Islam. Kemudahan penyebaran agama Islam disebarluaskan
dalam keluarga istana kerajaan karena konsep islamisasi yang dilakukan oleh tiga
Datuk tidak mengajarkan kekerasan dan tidak secara serta merta melakukan
perubahan dan perombakan secara total dalam lingkungan istana yang terkait
dengan kepercayaan animisme dan dinamisme yang mereka anut sebelumnya.
Kehadiran tiga datuk dalam lingkungan Istana fokus penyebar luasan kalimat
tauhid di lingkungan istana.
Posisi raja dalam kerajaan Luwu dianggap memiliki hubungan dengan
seorang tomanurung. Sehingga posisi raja yang yang bergelar Datuk tersebut
membrikan pengaruh besar kepada masyarakat Luwu. Adapun kaitannya dengan
islamisasi di kerajaan Luwu, posisi raja yang telah memeluk agama Islam
langsung tersebar luas dikalangan masyarakat Luwu. Sehingga dakwah
selanjutnya untuk menyebarluaskan Islam dikerajaan Luwu dikendalikan dan
dilakukan oleh raja bersama keluarga istana. Namun harus dijelaskan bahwa awal
mulanya penyebaran agama Islam dikalangan masyarakat Luwu yang dilakukan
oleh raja bersama keluarga istana juga adalah penyebar luasan kalimat tauhid.
Proses Islamisasi pada kalangan masyarakat belum menyentuh pada perubahan
struktur kepercayaan terdahulu mereka dengan merombak ritual-ritual.
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Pada Awal masuknya Islam di kerajaan Luwu hanya dapat ditandai dengan
dua hal yaitu pemberian gelar Sultan kepada raja sekaligus memberikan nama
dalam bahasa Arab dan pengangkatan Kadi sebagai penasehat raja, juga sekaligus
sebagai penyambung lidah raja dalam menyebarluaskan kalimat tauhid dikalangan
masyarakat.
B. Peran Kerajaan Terhadap Islamisasi
Penyebaran Islam di Kerajaan Luwu tidak terlepas dari ketepatan metode
yang digunakan oleh Datuk tiga serangkai sebagai penyebar Islam pertama di
Kerajaan Luwu, Islam diperkenalkan melalui institusi istana, yang mana pola
islamisasi ini dikenal dengan "konversi keraton" atau "konversi melalui pusat
kekuasaan" Proses islamisasi seperti ini hanya dapat dilakukan dalam suatu
struktur Negara yang telah memiliki basis geneologis (pertalian darah menurut
hubungan sedarah). Konversi agama dijalankan, tetapi pusat kekuasaan telah ada
lebih dahulu. Pola seperti ini terjadi pula di Maluku dan Banjarmasin.8
Setelah Datu Luwu mengucapkan dua kalimat syahadat, maka beliau
mengajak semua keluarganya dalam jajaran kerajaan untuk memeluk dan
menjalankan Islam. demikian pula dengan masyarakat Luwu diminta untuk
mengikuti jejak sang Raja. Kepercayaan masyarakat yang menganggap bahwa
raja adalah titisan dewa, menjadikan seorang Raja dengan mudah memegang
kendali masyarakat untuk menganut agama Islam.
Metode dakwah yang dilaksanakan oleh Datuk tiga serangkai tersebut,
secara konsep merupakan suatu revolusi besar bagi penyebaran Islam di Luwu. Di
mana Raja bertanggung jawab dan melindungi penyebaran agama Islam di Luwu.
Hal tersebut juga berimpilkasi pada kehidupan politik dan sosial budaya.
8 Badri Yatim, Sejarah Perdaban Islam, Dirasah Islamiyah II, h. 226-227
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Namun pada masa Datu Patiware yang juga dikenal dengan gelar sultan
Waly Muzakkir al-Din sebagai datu Luwu yang pertama memeluk Islam, tidak
ditemukan artefak-artefak atau atau data tertulis yang dapat mengukur
perkembangan Islam pada masanya.
Pada awal masuknya Islam di kerajaan Luwu memang dilakukan dan
disebarluaskan hanya sebatas membumikan kalimat tauhid di Luwu. Harus diakui
bahwa Kerajaan Luwu telah menganut kepercayaan animisme dan dinamisme,
sehingga masuknya Islam dikerajaan Luwu harus dilakukan secara bertahap
karena kepercayaan terdahulu terssbut tidak mudah untuk dihilangkan atau
dihapus. Penyebaran kalimat tauhid tersebut yang disambut baik oleh kerajaan
Luwu maupun masyarakatnya, memberikan jalan bagi penyebar luasan agama
Islam di daerah Luwu. Selain itu, Datuk Sulaiman yang kemudian menjadi
penanggung jawab dalam penyebar luasan agama Islam di Luwu belum
melakukan proses kaderisasi Ulama uang dapat menyebarkan agama Islam secara
terperinci. Nanti sekembalinya Datu Sualaiman dari kerajaan Gowa Tallo barulah
proses kaderisasi ulama dilakukan. Datuk Sulaiman merupakan qadi pertama di
kedatuan Luwu mencari murid yang juga dari kalangan istana untuk dijadikan
sebagai penyebar agama Isla
Oleh karena itu, menurut Syamzan Syukur bahwa Islam yang diakui
sebagai agama di Kedatuan Luwu yang dimulai pada tahun 1605, tidak
menunjukkan perkembangan yang berarti, sehingga penerimaan Islam kala itu,
masih sebatas aqidah atau pengakuan "tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad
adalah Rasul Allah" dan syar'iah dalam batas sangat minim.9
9 Syamzan Syukur, Mengurai Jejak Islamisasi Awal Kerajaan Luwu, h. 153
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Pernyataan Syamzan Syukur dirumuskan dalam empat alasan hal sebagai
bukti yang dapat mendukung penelitian ini pada periode awal masuknya Islam di
kerajaan Luwu, sebagai berikut:
1. Dalam Proses penyiaran Islam di Kedatuan Luwu, dapat dikatakan sangat
singkat, sekitar enam hilam terhitung dari tanggal penerimaan Islam Datu
Luwu Baginda Patiware (1585-1610) yaitu 15 Ramadhan 1013 H10 berdepatan
pada tanggal 4 Februari 1605 sampai Datuk tiga serangkai meninggalkan
Luwu untuk mengislamkan Raja Gowa-Tallo. Raja Gowa-Tallo mengucapkan
dua kalimat syahadat pada tanggal 22 September 1605,11 sehingga
pengembangan Islam di Kedatuan Luwu hanya berkisar enam bulan.
Singkatnya waktu pengembangan Islam di Kedatua Luwu ini menunjukkan
Datuk tiga serangkai menyampaikan Islam secara bertahap. Islam pada tahap
pertama di Kedatuan Luwu adalah aqidah dan syariah dalam batas yang
minim.
2. Belum ada kader-kader ulama yang dapat membimbing keberagamaan (Islam)
masyarakat Luwu. sebagai muallaf, mereka membutuhkan bimbingan dari
ulama yang dapat memantapkan keimanan mereka serta menyemangati
kehidupan beragama mereka. Ketiadaan ulama di Kedatuan Luwu, karena
belum ada kader-kader dari Datuk Tiga Serangkai, mereka sudah
meninggalkan Kedatuan Luwu untuk melanjutkan penyiaran Islam pada
kerajaan Gowa dan kerajaan Tiro di Bulukmba12
3. Keterangan yang diberikan oleh Lontara Sukkuna Wajo yang menyatakan
bahwa ketika Datok Sulaiman sudah berhasil memperbaiki keislaman Arung
10 Anonim, Lontara Attoriolong ri Luwu...., h. 23-24
11 Ahmad M. Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa, Pertengahan Abad Abad XVI sampai
Pertengahan Abad XVII, (Cet. II, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2005) h. 129-133
12 Ahmad Rahman, Penggunaan Lektur Keagamaan bagi Aparat Syara' di Kabupaten
Luwu Sulawesi Selatan, dalam Ahmad Rahman dan Pat Badru, Apresiasi Kelekturan bagi Aparat
Syara' di Sulawesi Selatan, (Ujung Pandang: Balai Lektur Keagamaan, 1996) h. 29.
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Matoa Wajo dan masyarakat kerajaan Wajo, maka Raja Gowa Sultan
Hasanuddin meminta kepada Datok Sulaiman untuk pergi ke Luwu untuk
memperbaiki keislaman Datuk Luwu Baginda Patiware (1858-1610) dan
masyarakat Kedatuan Luwu.13
4. Tidak ditemukannya bangunan-bangunan sebagai simbol Islam, seperti mesjid
yang merupakan simbol pemersatu umat Islam dan juga merupakan fasilitas
dalam menjalankan ibadah. Tidak ditemukannya bangunan mesjid ini,
mempertegas bahwa Islam di Kedatuan Luwu pada masa Datuk Patiawre
(1585-1610), masih merupakan Islam aqidah dan syariah dalam batas yang
minim.
Setelah datu Luwu baginda Patiware (1585-1610) meninggal, beliau
mengamanahkan, penggantinya sebagai Datu diberikan kepada putra keduanya
Datu Patipasaung (1615-1637) karena dianggap memiliki kepribadian unggul dari
kakaknya dan bermoral sebagai seorang Datu. Sedangkan Patiaraja, sebagai putra
sulung yang secara adat dialah yang berhak menjadi Datu, tetapi Patiaraja
memiliki kepribadian yang tidak pantas sebagai seorang Datu, maka menimbulkan
kemarahan Patiaraja yang menyebabkan konflik internal. Patiaraja didukung oleh
rakyat Luwu bagian selatan (Larompong, Bajo dan Ponrang) yang berpusat di
Kamanre. Sedangkan Patiapasaung yang berkedudukan di Pattimang-Malangke
didukung oleh penduduk bagian utara (Walenrang, Wotu, Burau, Tappasolo dan
lain-lain.14 Pertikaian diinternal ini dipadamkan oleh Ma'dika Bua, Ma'dika
Ponrang dan Ma'dika Baibunta di mana Ma'dika Bua telah berperan sebagai
seorang inisiator sekaligus sebagai ketua perdamaian. Perang saudara tersebut
13 Anonim, Lotara Sukkukna Wajo...., h. 154.
14 Sanusi daeng Matta, Luwu dalam Revolusi, (Ujung Pandang: Bhakti Baru, 1978)  h.
78-80. Lihat juga Darmawan Mas'ud Rahman, The Origins of Compleks, Society in South Sulawesi
(A Sosial Antropogikal Persfektif), Unpublished report ( Ujung Pandang: Universitas Negeri
Makassar, 1999) h. 13
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diakhiri dengan menyerahkan kekuasaan kepada raja yang sah, uaitu Datuk
Patipasaung oleh kakaknya Patiaraja.
Kedatuan Luwu di bawah pimpinan Datu Patipasaung (1615-16370)
setelah konflik internal memindahkan ibu kota Kedatuan Luwu dari Malangke ke
Palopo.15 Menurut Nawir,16 Usaha Datu Patipasaung memindahkan ibukota
kerajaan dari Malangke ke Palopo, demi kelancaran penyebaran syariat Islam.
Nawir menjelaskan bahwa secara geografis, kota Palopo berada pada posisi
tengah, diantara wilayah-wilayah yang masuk dalam territorial Kedatuan Luwu,
khususnya antara utara dan selatan.
Pada umumnya penerimaan suatu agama ditandai dengan adanya
bangunan tempat ibadah, baik sebagai simbol diterimanya agama tersebut maupun
sebagai fasilitas kegiatan keagamaan. Fakta sejarah sejak jaman nabi Muhammad,
bahwa kehadiran populasi Muslim, apatah lagi penerimaan agama Islam,
cenderung selalu diikuti pendidrian Muslim.17 Dalam Pandangan Islam, mesjid
merupakan pusat kegiatan dalam segala aspek kehidupan umat.18 Dan pada mesjid
terlihat islamic culture forcess. Bahkan ditemukan dalam al quran dorongan untuk
mendidikan mesjid seperti yang disebutkan dalam QS. At Taubah (9) :18-19.
Pemindahan ibukota Kedatuan Luwu dari Pattimang-Malangke ke Palopo
pada masa pemerintahan datu Patipasaung atau yang bergelar sultan Abdullah
(1615-1637) menunjukkan taraf kesejahteraan yang tinggi. Hal tersebut
berdasarkan pada beberapa situs bangunan di kota Palopo yang merupakan
15 Syamzan Syukur, Mengurai Jejak Islamisasi Awal Kerajaan Luwu, h. 166
16 Nawir, Sejarah Islam di Luwu dalam Laporan Penelitian dan Sejarah Tradisional
Sulawesi Selatan (Ujung Pandang: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Ditjen, Kebudayaan
Balai Kajian Kesejarahan dan Nilai Tradisional Kanwil Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Propinsi Sulawesi Selatan, 1997) h. 19
17 A. Hasjmy, Sejarah Kebudayaan Islam, (Cet. II; Jakarta: Bulan Bintang, 1979) h. 65,
162 dan 169
18 Sidi Gazalba, Mesjid: Pemikiran dan Penafsiran Kembali Ajaran Esensi dan Masalah
Islam, (Jakarta: Pustaka Antara, 1962) h. 62
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bangunan pada abad ke XVII, seperti di situs Sabbangparu berdiri bangunan
makam raja Luwu yang menyerupai pyramid yang disebut lokkoe. di situs
Benteng Tompotikka terdapat kompleks intelektual Luwu Tociung dan tempat
upacara pelantikan raja (Tana Bangkala), di situs Amassangeng terdapat istana
Luwu yang terakhir dan mesjid Kuna Palopo yang disebut mesjid Jami.19
Pembangunan mesjid yang megah dan permanen berdekatan dengan istana Luwu,
menunjukkan perhatian raja atau datu terhadap kehadiran Islam di Luwu.
Selain itu, datu Patipasaung yang bergelar Sultan Abdullah (1615-1637)
juga mengangkat Qadhi (yang disebut kaliye) sebagai penasehat datu agar
kebijakan-kebijakan yang diambil datu tidak bertentangan dengan ajaran Islam.
Selanjutnya, qadhi dibutuhkan agar persoalan keagamaan dan kepentingan-
kepentingan umat Islam dapat terurus secara khusus.
Berbagai pembangunan yang terlihat pada pemerintahan datu Patipasaung
yang bergelar sultan Abdullah (1615-1637) dan perubahan-perubahan yang
dilakukan oleh datu yang lebih menonjolkan nuansa-nuansa Islam, mepertegas
kalau baginda datu Patipasaung yang bergelar sultan Abdullah, merupakan
seorang raja yang menaruh perhatian besar terhadap penyebaran agama Islam di
tanah Luwu. Hal ini pun ditandai dengan stabilitas politik, sosial dan budaya
mulai membaik.
19 Syamzan Syukur, Mengurai Jejak Islamisasi Awal Kerajaan Luwu, h. 169
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BAB V
KONDISI KERAJAAN LUWU SETELAH MENERIMA ISLAM
A. Pengaruh Islam Pada Kehidupan Politik
Proses Isalamisasi datu Patiware bersama keluarga dan masyarakat Luwu
membawa pengaruh besar pada bagi kehidupan politik dalam kedatuan Luwu di
masa pertengahan abad ke-17. Sanusi Daeng Mattata, juga1 menjelaskan bahwa
pada Datu Patipasaung Sultan Abdullah (1516-1637), putra Datu Patiware, adalah
seorang raja Luwu yang pertama mengangkat qadhi. Lebih lanjut menurut Sanusi
Daeng Matatta, seorang qadhi, selain bertanggung jawab terhadap pengembangan
agama Islam di wilayah Kedatuan Luwu juga menjalankan tugasnya sebagai
penasehat Datu agar kebijakan-kebijakan yang diambil datu terutama yang
berhubungan dengan orang banyak tidak bertentangan dengan Islam.
Pengangkatan Parewa syara sangat mempengaruhi proses politik dalam
Kedatuan Luwu. Hal ini dapat dilihat pada pemilihan dan pengangkatan Parewa
Syara’ (Qadhi) dari kalangan Bangsawan Kedatuan Luwu. Parewa Syara secara
langsung ikut mempengaruhi proses politik dalam kerajaan Luwu, termasuk
dalam pengambilan keputusan Raja. Selain itu, Parewa Syara’ yang dipercaya
oleh Raja untuk mengembangkan Islam dikerajaan Luwu. Tanggung jawab yang
diemban oleh Parewa Syara’ memiliki posisi yang penting untuk mewujudkan
kestabilan sistem politik Kerajaan di Kerajaan Luwu dalam kaitannya dengan
pembumian Islam (islamisasi).
Kehadiran Qadhi (Parewa Syara’) dalam sistem pemerintahan
memberikan warna baru dalam sistem perpolitikan Kedatuan Luwu. Dapat dilihat
pada perpaduan antara adat dan pengamalan Islam dimasa itu. Syamsan Syukur
1 Sanusi Daeng Matatta, Luwu dalam Revolusi (Makassar: Bhakti Baru, 1967), h. 67
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dalam bukunya menjelaskan bahwa susunan organisasi Parewa Syara’ mengikuti
bentuk susunan kabinet adat dalam kedatuan Luwu. Selain itu komposisi tempat
duduk juga memiliki kesetaraan, yakni pada sebelah kana Datu duduk
berdampingan Parewa Syara’, semetara pada sebelah kiri Datu duduk
berdampingan pejabat-pejabat adat.
Pada proses pengambilan keputusan juga sangat nampak adanya pengaruh
Parewa Syara’ untuk setiap keputusan Datu, misalnya pada sebuah perkara yang
tidak ada dalam aturan adat Kerajaan Luwu, maka akan diteliti dalam aturan dan
cara-cara Syariat. Keputusan Syariat merupakan keputusan mutlak yang tidak
dapat dirubah dan diperbaharui., sementara keputusan adat bisa saja diperbaharui
pada situasi dan kondisi tertentu.
Parewa syara' (syariat) yang diketuai oleh seorang qadhi mempunyai
kedudukan yang sama dengan pejabat-pejabat adat (Pakkatenni ade') dalam
kedatuan, yang berbeda hanya fungsinya, karena itu maka pejabat-pejabat syara'
diangkat dari golongan bangsawan pejabat syara. Selain hal tersebut, menurut
Syamzan Syukur bahwa pejabat syara' diambil dari golongan bangsawan sebagai
salah satu persyaratannya agar pengembangan Islam atau dakwah (pesan-pesan
agama) yang disampaikan oleh pejabat syara' dapat diterima oleh masyarakat
termasuk golongan bangsawan. Sebab tradisi kepercayaan masyarakat pada saat
itu yakni raja itu dianggap sebagai tangan-tangan Tuhan di dunia ini, sehingga
dakwah yang beliau sampaikan akan direspon baik oleh masyarakat.2
Pejabat syara' bertanggung jawab terhadap pengembangan ajaran Islam
dalam masyarakat, seperti pelaksanaan ibadah, upacara-upacara keagamaan,
pembinaan dan perawatan bangunan agama dan melayani upacara pernikahan
serta kematian, bahkan turut campur pula dalam perkara warisan, yaitu pandangan
2 Syamsan Syukur, Mengurai Jejak Islamisasi Awal Kerajaan Luwu (Makassar: eSA
Publishing, 2013) h. 156
52
Islam dalam persoalan pembagian harta warisan dan ketentuan batas hukum islam
terkait warisan yang dapat digunakan berdampingan dengan hukum adat terkait
warisan.3 Sedangkan Pakkatenni ade' menjalankan urusan; ade' (adat istiadat),
rapang (pengambilan keputusan berdasarkan pertimbangan), wari (sistem
protokoler kerajaan) dan bicara (sistem hukum).4
Dalam tradisi lisan masyarakat Luwu, antara adat dan syariat tidak dapat
dipisahkan dalam memutuskan perkara, sebagaimana ungkapan yang populer
dalam masyarakat sampai sekarang yaitu apabila menghadapi hambatan dalam
sustu masalah maka dikembalikan ke adat (untuk mencari pemecahannya), dan
kalau masih mendapat hambatan, maka kembalikan ke syariat karena keputusan
syariat adalah keputusan Tuhan, yang tidak mempunyai cacat. Batal keputusan
adat, tetapi tidak akan batal keputusan syariat.5
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dilihat kekuatan pelaksanaan syariat
Islam dalam Kedatuan Luwu' memberikan adil dalam mempengaruhi keputusan
raja dan masyarakatnya dalam menghadapi permasalahan. Perpaduan antara
syariat dan adat, nyata dalam berbagai hal, seperti susunan organisasi syariat
mengikuti bentuk organisasi adat dalam bentuk musyawarah besar kabinet
Kedatuan, pejabat syariat disamakan dengan pejabat-pejabat adat yang dibuktikan
dengan komposisi tempat duduk, sebelah kanan datu, duduk berdampingan
pejabat-pejabar syariat, sedangkan disebelah kiri datu, duduk berdampingan
pejabat-pejabat adat6
3 Abdul Hamid, Sistem Pendidkan Pesantren di Sulawesi Selatan dalam Taufik Abdullah
(ed), agama dan Perubahan Sosial, (Jakarta: CV Rajawali, 1983) h. 332
4 Lihat Anonim "Lontara Latoa," Lontara ini ditulis ulang oleh B.F. Mathtes dalam
Boeginische Chrestomathie, Jilid II, (AMsterdam,1872), pada Mei 1991 diterbitkan oleh
Pemerintah Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan, h. 12
5 Syamzan Syukur, Mengurai Jejak Islamisasi Awal Kerajaan Luwu, (Cet. , Makassar:
eSA Publishing, 2013) h. 194
6 Abu Hamid, Sistem Pendidikan dan Pesantren di Sulawesi Selatan, h. 352
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Adanya kesamaan hak antara pejabat-pejabat syariat dengan pejabat-
pejabat adat dalam persoalan tempat duduk disamping raja menandakan adanya
kesetaraan antara keduanya, yang berbeda kemudian adalah fungsi masing-masing
pejabat. Kemampuan Datu' Sualiman sebagai qadhi pertama pada pemerintahan
kerajaan Luwu menjadi bukti betapa kuatnya pengaruh Ulama dalam
mempengaruhin kehidupan dan keputusan seorang raja.
Pada kerajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan, Islam diterima sebagai agama
kerajaan, ini berarti sara' (syariat Islam), sudah diintegrasikan dalam sisitim
Pangngadereng (wujud kebudayaan Bugis-Makassar). Denga integrasi ini, maka
sistem Pangngadereng yang semula terdiri atas empat bagian, menjadi lima
bagian yaitu, ade', rapang, wari, bicara dan sara.7 Lontara Latoa menjelaskan
fungsi masing-masing kelima sistem Pangngadereng tersebut, yaitu sebagai
berikut:
1. Ade berfungsi memperbaiki rakyat (orang banyak)
2. Rapang berfungsi mengokohkan kerajaan
3. Wari' berfungsi memperkuat kekeluargaan Negara (yang sekeluarga)
4. Bicara berfungsi memagari perbuatan sewenang-wenang dari orang yang
berbuat sewenang-wenang.
5. sara berfungsi sebagai sandaran bagi orang lemah yang jujur.8
Sebagai konsekuensi atas dimasukkannya sara dalam Pngngadereng
sekaligus menyesuaikan kebutuhan masyarakat yang telah menerima Islam.
Maka, Datu Patipasaung Sultan Abdullah (1615-1637) mengadakan
pembaharuan pada struktur pemerintahannya atau kabinetnya dengan
memasukkan aparat keislaman yaitu qhadi. Oleh karena itu,  datu Luwu
Patipasaung Sultan Abdullah menambah satu suara dalam kabinet
7 Anonim, Lontara Latoa... h. 9
8 Anonim, Lontara Latoa... h. 9-10
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pemerintahannya yang sebelumnya disebut ade' sappulo seddi (kabinet yang
mempunyai suara sebelas) menjadi ade' sappulo dua (kabinet yang mempunyai
suara dua belas).9
B. Pengaruh Islam Pada Kehidupan Sosial Kerajaan Luwu
Penerimaan Islam sebagai agama dalam kerajaan di kerajaan Luwu
membuat sara' (syariat Islam) masuk dalam sistem kabinet kerajaan yaitu
Pangngadereng yang semula hanya terdiri atas empat bagian dirubah menjadi
lima bagian. Masuknya Islam di tanah Luwu tidak banyak merubah nilai-nilai,
kaedah-kaedah kemasyarakatan Luwu, melainkan kehadiran Islam di Luwu
menambah dan memperkaya budaya.
1. Kelahiran
Menurut Ahmad M. Sewang, pengaruh Islam terhadap kehidupan sosial,
akan mudah diketahui jika dilihat dari pelaksanaan upacara inisiasi atau siklus
hidup (rites de passage)10 yang oleh Abady disebut cycle life ceremonies yaitu
upacara-upacara lingkaran hidup. Upacara yang dimaksud ditandai dengan
perpindahan satu fase kehidupan dalam perjalan hidup seorang individu, seperti
kelahiran, perkawinan dan kematian.11
Seorang anak yang baru lahir akan disambut denga ritus atau upacara
sebagai pertanda bahwa kehadirannya sangat diharapkan. Pada masa Luwu pra
Islam, pada upacara menyambut bayi dilakukan dengan pemotongan hewan
dengan maksud mempersembahkan darah hewan yang disembeli kepada patotoE
(yang menentukan nasib), sebagai ucapan terima kasih karena sang bayi telah
9 Syamzan Syukur, Mengurai Jejak Islamisasi Awal Kerajaan Luwu, h. 201
10 Ahmad M. Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa, Pertengahan Abad Abad XVI sampai
Pertengahan Abad XVII, (Cet. II, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2005) h. 191
11 Yusri Abady, Proses Islamisasi di Sulawesi dan Maluku: Suatu Pendekatan Sejarah,
Laporan hasil penelitian (Ujung Pandang: Balai Penelitian dan Pengembangan Agama Balai
Penelitian Lektur Keagamaan, 1986/1987) h, 156
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lahir dengan selamat. upacara ini disebut sebagai maccera' ana. Hal ini juga
sesuai dengan kata cera' yaitu darah yang dipersembahkan. Sementara jumlah
hewan uyang disembeli akan disesuaikan dengan tingkat kasta atau strata sosial
dalam lingkungan masyarakatnya. sementara waktu pelaksanaan upacara tersebut
ditentukan oleh keluarga si bayi12.
Setelah Islam masuk di kerajaan Luwu maka upacara kelahiran tersebut
diganti dengan aqiqah. di mana pemotongan hewan berdasarkan ketentuan sara'
(syariat Islam) yaitu dua ekor pemotongan kambing bagi laki-laki dan satu ekor
pemotongan kambing untuk perempuan. begitu pun dengan waktu pelaksanannya
yang diatur dalam sara' (syariat Islam). Dalam aqiqah juga ditandai dengan
pemotongan rambut bayi oleh pemuka agama.
Ahmad Sewang dalam bukunya Islamisasi Kerajaan Gowa, Pertengahan Abad
Abad XVI sampai Pertengahan Abad XVII menemukan masih adanya pengaruh pra-
Islam pada saat pemotongan rambut. yaitu terlebih dahulu alat yang digunakan untuk
memotong rambut diletakkan di atas kelapa yang telah disediakan. Kelapa tersebut telah
dipotong ujungnya sehingga nampak airnya dan alat tersebut menyentuh air kelapa
tersebut. Makna dari simbol tesebut agar kelak anak tumbuh seperti pohon kelapa yang
kokoh dan serba guna.13
Para Ulama tidak menghilangkan hal tersebut, sebab dianggapnya hal itu tidak
merusak esensi dari aqiqah tersebut. Yang menjadi hukum wajib aqiqah dipenuhi dan hal
yang tidak merusak prosesi aqiqah yang berasal dari pra Islam dibiarkan berdampingan
sampai saat ini.
2. Perkawinan
12Nurhayati Djamas, Varian Keagaman Orang Bugis Makassar, dalam Mukhlis dan
Kathryn Robinson (ed), Agama dan Realitas Sosial, (Ujung Pandang: Leohas, 1985), h. 299
13 Ahmad M. Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa, Pertengahan Abad Abad XVI
sampai Pertengahan Abad XVII, h.194
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Dalam masyarakat Bugis-Makassar, pernikahan merupakan hal yang
sangat sakral. Menyatukan dua keluarga dalam pernikahan adalah hal yang sangat
wajib dijaga kesakralannya. Menurut Nanu Soewondo, dalam masyarakat adat,
perkawinan bukan saja merupakan persoalan adat mengenai orang-orang yang
bersangkutan, tetapi seluruh keluarga dan atau masyarakat adat juga ikut
berkepentingan.14
Dalam pelaksanaan perkawinan masyarakat Luwu, terdapat beberapa fase
yang harus dilalui dan fase tersebut merupakan peninggalan pra Islam dan tidak
mendapatkan perubahan saat Islam masuk di daerah Luwu. Diantara fase tersebut,
adalah fase mabbalawocici (penyelidikan/penjajakan secara rahasia), fase
mammanu' manu' yaitu keluarga laki-laki secara resmi mengutus beberapa orang
terpandang untuk datang menyampaikan lamarannya. Dalam fase ini akan
dilakukan mappetu ada', selanjutnya fase mappecci (pembersihan jiwa dan
penerimaan restu kaum kerabat), dan fase terakhir adalah menre' botting atau
botting yakni kunjungan keluarga laki-laki kepada perempuan meminta restu yang
dikenal dengan istilah mabbennitellu (bermalam tiga malam)15
Hal yang mengalami proses Islamisasi dalam upacara perkawinan daerah
Luwu adalah yaitu proses pembacaan do'a yang dilakukan oleh qhadi.
Sebelumnya yang mebaca do'a-do'a adalah sanro (dukun). Selain itu, yang dapat
kita temukan adalah mappatamma korang (khatam qur'an) yang dilakukan
sebelum pembacaan barzanji yang dipimpin oleh seorang imam/qhadi dan dihadiri
oleh pengantin pria sebagai simbol bahwa pengantin pria secara resmi telah
mengkhatamkan al quran.
14 Nani Soewondo, Kedudukan Wanita Indonesia dalam Hukum dan Masyarakat
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984) h. 187
15 Lihat Sitti Aminah Pabittei, Adat dan Upacara PerkawinanBugis, dalam Sitti Aminah
Pabittei (ed.), Adat dan Upacara Perkawinan daerah  Sulawesi Selatan, (Ujung Pandang : Bidang
Sejarah dah Nilai Tradisional Kanwil Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Sulawesi
Selata, 1995), h. 62-65.
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam persoalan
perkawinan masyaraka Luwu, kehadiran Islam sebagai hanya melakukan sedikit
perubahan yakni penggantia posisi sanro sebagai pembaca ritual dengan qhadi
atau imam sebagai pembaca do'a. Serta melakukan penambahan prosesi khatam
quran sebelum pembacaan barzanji.
3. Kematian
Dalam proses kematian Bugis-Makassar pra Islam, seorang yang
meninggal dunia akan dikuburkan bersama dengan barang-barang yang sangat dia
cintai. Hal ini dalam kepercayaan masyarakat Luwu juga diyakini dengan alasan
agar roh jahat tidak datang mengnganggu keluarga yang masih hidup.16 Meskipun
kepercayaan ini masih dijumpai dikalangan masyarakat yang menganut
kepercayaan aluk todolo' (agama leluhur) hingga dewasa ini. Namun, setelah
masuknya Islam, maka barang-barang tersebut diserahkan kepada qhadi, imam,
bilal, khatib dan doja (penjaga mesjid). Alasannya, merekalah yang telah
melakukan semua prosesi si mayat dari mulai dimandikan sampai pada proses
dikuburkannya.
Dalam jejak lain seperti pada proses penguburan, komunitas elit pra Islam
Luwu menegnal praktek kubur sekunder yakni dengan kremasi dan kubur dengan
wadah. Ada juga yang ditemukan dengan hiasan manik-manik. Setelah Islam
masuk di daerah Luwu, maka proses kuburan secara sekunder beralih menjadi
kuburan langsung.17
16 lihat Ahmad M. Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa, Pertengahan Abad Abad XVI
sampai Pertengahan Abad XVII, h.197.
17 Lihat Tanwir L. Wolman, Komunitas Pra-Bugis di tepi Danau Matano, beberapa
indikasi dari Situs Kubur, dalam Moh. Ali Fadillah dan Iwan Sumantri (ed.), Kedatuan Luwu
Persfektif Arkeologi, Sejarah dan Antropologi, (Makassar: Lembaga Penerbitan Universitas
Hasanuddin, 2000) h. 80
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Selain itu, kepercayaan masyarakat Luwu Pra Islam mempercayai dengan
jaga malam sebagai bentuk penjagaan roh sebelum dimakamkan. Hal tersebut
masih tetap dipertahankan saat masuknya Islam, namu diganti dengan pengajian
al Quran, bahkan pengajian al Quran dilakukan pada malam ketujuh, malam
keempat belas, keempat puluh dan malam keseratus.
C. Pengaruh Islam Pada Kebudayaan Kerajaan Luwu
Pengaruh Islam pada kebudayaan Kerajaan Luwu dapat kita saksikan
denagn dibangunnya mesjid sebagai simbol eksistensi antara Islam dan datu
Kerajaan Luwu. Bangunan tersebut senantiasa menjadi simbol kebanggaan
kerajaan dan sekaligus simbol keagamaan yang permanen bagi identitas komunal
masyarakat serta simbol integritas (pemersatu).
Mesjid Kuna Palopo merupakan mesjid yang dibangun pada masa Datu
Patisaung Sultan Abdullah.18 Konstruksi bagian mesjid ini dianggap hebat dan
moderen pada zamannya yang mana bangunan ini hanya memiliki sebuah tiang
penyangga atap yang disebut sokoguru. Ini mengindikasikan bahwa arsitekturnya
termasuk orang ynag mempunyai keahlian merancang bangunan yang tinggi.
Dalam menyusun batu-batu pada bangunan tersebut, keseluruhan perekatnya
menggunakan putih telur.19
Tiang sokoguru tunggal mesjid Kuna Palopo merupakan simbol
integralisme (pemersatu). Fakta ini dianalogkan dengan mesjid Agung Demak,
yang merupakan satu-satunya bangunan awal penyebaran Islam di Jawa yang
memiliki sokoguru tunggal. Dengan sendirinya, mesjid sebagai simbol agama
Islam di Palopo menunjukkan abhwa di masa poemerintahan Sultan Abdullah,
eksistensi kedatuan Islam Luwu sudah matang. Keadaan ini memungkingkan raja
18 Tim Penyusun Buku Bersejarah Propinsi Sulawesi Selatan, Sekelumit Sejarah Mesjid
Tua di Sulawesi Selatan, (Ujung Pandang: Depag Propinsi Sulawesi Selatan, 1993), h. 7
19 Tim Penyusun Buku Bersejarah Propinsi Sulawesi Selatan, Sekelumit Sejarah Mesjid
Tua di Sulawesi Selatan, h. 7
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membangun wadah yang dapat berfungsi sebagai inkubator dan kasalitator
islamisasi. Dengan adanya mesjid, pemerintahan pusat alat dengan cepat
membangun tamaddun Islam dan meratajkan faham Islam ke seluruh wilayah
Kedatuan Luwu.20 .
Selanjutnya penagruh peradaban Islam dalam kebudayaan Kedatuan Luwu
dapat dijumpai pada Aksara dan Bahasa Arab dalam Lontara. Huruh Arab atau uki
serang mulai digunakan di daerah Bugis-Makassar. Hal tersebut dapat dilihat
pada tulisan-tulisan para Pallontara (para penulis Lontara). Setelah pengaruh
Islam bukan hanya menulis dengan menggunakan aksara bugis, akan tetapi telah
bermunculan juga tulisan-tulisan dngan huruf aksara Arab dengan bahasa Bugis.
Disamping itu juga , ditemukan Lontara yang menggunakan bahasa Arab dengan
aksara Lontara. Tulisan Lontara seperti ini telah berkembang di masyarakat Luwu
dan masyarakat Bugis-Makassar hingga abad XX.21
20 Abdul Rahman Musa dkk, Sejarah dan Kebudayaan Islam, Texbook III, (Ujung
Pandang: Proyek Pembinaan Perguruan Tinggi Agama IAIN alauddin, 1983), h. 163
21 Ahmad M. Sewang, Islamisai..., h. 198
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Perkenalan Islam bagi Masyarakat Luwu diawali melalui jalur pelayaran
perdagangan, yang dipastikan terjadi bersamaan dengan masuk dan menaiknya
peran negeri-negeri Bugis-Makassar dalam jaringan utama pelayaran perdagangan
di Asia Tenggara yang mulai berlangsung sekitar Abad XVII. Sementara
Penerimaan Islam di Kedatuan Luwu ditandai dengan pengucapan dua kalimat
syahadat oleh Datu Luwu Baginda Patiwara yang bergelar Sultan Waly Muzakkir
al Din (1585-1610) yang berdasarkan keterangan lontara Attoriolong dan Lontara
Sukkukna Wajo, terjadi pada tahun 1603 M/15 Ramadhan 1013 H.
2. .Pembentukan kerajaan yang bercorak Islam di Kerajan Luwu ditandai dengan
pemakaian gelar "sultan" disamping nama gelar lokal, seperti yang dipakai oleh
Datu Luwu yang pertama menerima Islam Datu Patiware Sultan Waly Muzakkir
al Din. Selain pemakaian gelar Sultan, pada zaman Datu Patipasaung Sultan
Abdullah diangkat seorang qadhi dan pembentukan institusi sara' (syariat Islam)
atau parewa sara'. Di mana tugas seorang qadi atau kalie adalah penasehat datu
dan pendamping datu dalam segenap musyawarah dalam kedatuan agar
kebijakan-kebijakan yang diambil pemerintah tidak bertentangan dengan Islam.
Sedangkan Parewa sara' (institusi syariah) yang diketahui oleh seorang qadi
bertugas menangani ,masalah yang berhubungan dengan keagamaan dalam
masyarakat,
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3. Penyebaran Islam di kerajaan Luwu oleh Datuk Tiga Serangkai dimulai dari
golongan elit kerajaan atau Datu Luwu (konversi keraton). Metode ini
memudahkan islamisasi selanjutnya, karena posisi raja yang strategis, sehingga
memudahkan bagi beliau menyebarkan agama baru, karena posisi raja sebagai
pemilik negeri adalah pemilik agama. Selanjutnya, Datu Patipasaing sebagai
Sultan Abdullah mampu mengembangkan agama Islam di Luwu setelah
terjadinya konflik internal dan pemindahan ibukota kerajaan ke Palopo. Hal ini
ditandai dengan pembangunan mesjid sebagai pusat integrasi antara simbol
kerajaan dan penyebaran Islam dan ditemukannya aksara dan bahasa Arab dalam
Lontara.
B. Saran
Sebagai penutup dari uraian skripsi ini akan dikemukakan berbagai saran dan
implikasi penelitian yaitu:
1. Belajar dari pengalaman penyebaran agama Islam di Luwu yang sukses dalam
perkembangannya, tidak terlepas dari kerja sama  antara Ulama dan Umara.
Sehingga untuk saat ini, sebaiknya Ulama dan Umara pun ikut berdampingan
dalam menjaga stabilitas agama Islam di tengah pesatnya arus Globalisasi dan
radikalisasi Islam di negeri ini.
2. Ulama dan cendekiawan Muslim harus menjadi panutan bagi masyarakat saat ini
di tengah degradasi moral yang banyak melibatkan kalangan elit termasuk para
pemuka agama. Sebab pada masa kerajaan Luwu, Ulama yang saat itu disebut
sebagai qadi mampu menunjikkan keteladanan bagi raja Kedatua Luwu maupun
masyarakat.
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3. Proses islamiasi budaya masyarakat yang tidak mengganggu esensi ajaran Islam
bisa dijadikan sebagai sebuah metode dalam mengembangkan dakwah Islam. Hal
ini, agar masyarakat dapat menerima Islam dengan baik tanpa harus
menghilangkan identitas kearifan lokal.
4 Awal masuknya Islam di Kerajaan Luwu terlebih dahulu masuk dalam
konvergensi keraton dan raja sangan menjunjung tinggi dan menjaga
keberagamaan mereka. Sehingga pada masa kini diharapkan para pemimpin
mampu menjadi teladan yang baik sampai pada segi kehidupan dan ketaatan
dalam beragama.
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